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KATA 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, saya dapat menyusun Laporan Aksi Perubahan 

dengan judul “Peningkatan Kapasitas Pembudidaya Ikan melalui Pelatihan 

Teknologi Budidaya Ikan Ramah Lingkungan di Provinsi Sumatera Selatan” 

sebagai salah satu bentuk implementasi dan pemenuhan tugas Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) Tahun 2025.  

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada pihak yang telah membantu penulis secara langsung maupun tidak 

langsing dalam menyusun laporan aksi perubahan ini sehingga dapat 

diselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu, terutama penulis ucapkan kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Edwar Juliartha, S.Sos., M.M selaku Kepala Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

beserta jajaran yang telah menyelenggarakan Diklat Kepemimpinan 

Pengawas (PKP); 

2. Bapak H. Aries Irwan Wahyu, S.STPi., M.Si selaku Kepala Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan yang mendukung penuh atas 

keberlanjutan aksi perubahan  

3. Bapak H. Karna, S.Pi., M.Si selaku Kepala Bidang Perikanan Budidaya yang 

telah membimbing aksi perubahan sebagai mentor 

4. Bapak H. Sentot Supriyadi, S.Sos., M.Si yang telah membimbing dan 

mengarahkan dalam pengerjaan rancangan aksi perubahan 

5. Suami, Mertua, Anak-anak serta keluarga yang telah mendoakan dan 

mendukung penuh selama mengikuti diklat. 

6. Rekan-rekan bidang perikanan budidaya, Dinas Kelautan dan Perikanan 

7. Rekan-rekan peserta Diklat PKP Angkatan 1 Provinsi Sumatera Selatan, 

terutama Roommate BK9 dan bestie BK10 
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Laporan aksi perubahan ini disusun sebagai bentuk komitmen untuk 

mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya para 

pembudidaya ikan di Provinsi Sumatera Selatan, melalui penerapan teknologi 

budidaya yang ramah lingkungan. Upaya ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan produktivitas, menjaga keseimbangan 

lingkungan, serta mendukung program pembangunan berkelanjutan di sektor 

perikanan. 

Saya menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih terdapat 

kekurangan dan keterbatasan, serta tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, 

baik dari mentor, coach, pengampuh, rekan peserta pelatihan, maupun instansi 

terkait yang telah memberikan masukan, saran, serta motivasi. Untuk itu, saya 

mengucapkan terima kasih atas segala bimbingan dan dukungan yang telah 

diberikan.  

Akhir kata, semoga laporan aksi perubahan ini dapat bermanfaat, 

berkontribusi dan menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan di lingkungan 

kerja, serta memberikan dampak positif bagi masyarakat pembudidaya ikan di 

Provinsi Sumatera Selatan 

 

Palembang,       Juli 2025 

 

 

Nenny Pratiwi Supeno, S.Pi 

NDH. 22 
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BAB I 

 
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN 

A. Latar  Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan adalah provinsi yang memiliki potensi 

sumber daya perikanan dan kelautan yang cukup besar, terlihat dari potensi 

perairan Sumatera Selatan yang terlihat pada table berikut : 

Tabel 1.1. Potensi Perikanan di Sumatera Selatan 

Perairan Laut Perairan Darat Perairan Payau 

- Panjang Garis 

Pantai : 570,14 km 

- Luas : 7.996,06 km2 

atau 799.606 Ha 

- Potensi Produksi : 

100.000 ton/thn 

- Luas PUD : 

2.505.000 Ha 

(terluas ke 2 se 

Indonesia) 

- Potensi Produksi 

Perikanan Budidaya 

: 500.000 ton/tahun 

- Potensi Produksi 

perikanan tangkap : 

100.000 ton/tahun 

- Luas tambak : 

66.459 Ha 

- Potensi Produksi : 

100.000 ton/ tahun 

Sumber : Dokumen Matek RZWP3K 

 

Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 17 kabupaten / kota dengan 

kondisi geografis yang berbeda dan jenis komoditas perikanan yang 

beraneka ragam, potensi ini perlu dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Sektor 

Perikanan Budidaya merupakan salah satu sektor penting dalam menunjang 

ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat yang mendukung salah satu 

program Asta Cita Presiden Prabowo Subianto yaitu memantapkan system 

pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui 

swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau dan 

ekonomi biru. 
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Gambar 1.1. Produksi Perikanan Budidaya Per Kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2024 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi sumber daya perikanan budidaya 

yang sangat besar, terutama dari perairan darat yang mencapai lebih dari 2,5 

juta hektar dan menjadi yang terluas kedua di Indonesia. Namun, besarnya 

potensi tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan tingkat produktivitas 

dan penerapan teknologi budidaya yang efektif di tingkat pembudidaya. 

Berdasarkan data tahun 2024, Kabupaten Lahat tercatat sebagai salah satu 

daerah dengan produksi budidaya ikan terendah di Sumatera Selatan. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya dan 

kemampuan pembudidaya dalam mengelolanya. Oleh karena itu, Lahat 

dipilih sebagai lokasi pelatihan budidaya ikan lele karena komoditas ini 
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memiliki pasar luas, mudah dibudidayakan, dan menjadi pintu masuk efektif 

untuk penerapan teknologi ramah lingkungan bagi pembudidaya pemula. 

Sementara itu, Kota Palembang yang merupakan wilayah perkotaan dengan 

konsentrasi penduduk tinggi dan akses pasar yang luas, menjadi lokasi yang 

tepat untuk pengembangan budidaya ikan gabus (Channa striata). Ikan 

gabus memiliki nilai ekonomis tinggi dan potensi pasar yang terus 

berkembang, terutama sebagai bahan pangan kesehatan dan suplemen 

protein. Kota ini juga memiliki infrastruktur yang mendukung untuk pelatihan 

lanjutan dan model percontohan berbasis teknologi budidaya modern. 

Dalam konteks ini, pelatihan teknologi budidaya ikan ramah lingkungan 

menjadi sangat penting. Beberapa alasan utama perlunya peningkatan 

kapasitas pembudidaya melalui pelatihan ini adalah: 

1. Rendahnya adopsi teknologi modern: Sebagian besar pembudidaya 

masih menggunakan metode konvensional, seperti kolam tanah dan 

pakan pabrikan, yang mahal dan tidak efisien. 

2. Tingginya biaya produksi: Pakan menyumbang lebih dari 60% total 

biaya usaha. Pelatihan akan mengenalkan pakan alternatif berbasis 

maggot atau limbah organik untuk efisiensi biaya. 

3. Kerusakan lingkungan: Teknologi konvensional belum memperhatikan 

pengelolaan limbah. Sistem bioflok dan kolam terpal bisa menjadi solusi 

ramah lingkungan yang hemat lahan dan air. 

4. Kurangnya integrasi hulu-hilir: Budidaya yang belum terintegrasi dari 

benih hingga pemasaran menyebabkan ketidakefisienan dan rendahnya 

daya tawar pembudidaya. 

5. Keterbatasan pengetahuan dan pendampingan: Kurangnya pelatihan 

teknis dan penyuluhan secara sistematis menyebabkan pembudidaya 

kesulitan mengikuti perkembangan inovasi budidaya. 

Dengan dilaksanakannya aksi perubahan ini, diharapkan pembudidaya ikan 

di Sumatera Selatan, khususnya di Lahat dan Palembang, dapat memiliki 
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pemahaman dan keterampilan baru yang berorientasi pada efisiensi produksi, 

kelestarian lingkungan, dan keberlanjutan usaha budidaya ikan. 

Pelaksanaan aksi perubahan ini mewujudkan integritas pelayan publik 

berbasis Pancasila yaitu : 

• Berorientasi pelayanan: menjawab langsung masalah masyarakat. 

• Akuntabel & adaptif: menghadirkan inovasi berbasis kebutuhan nyata. 

• Bela negara dalam konteks ketahanan pangan dan lingkungan. 

• Membangun kolaborasi lintas stakeholder (dinas, pembudidaya, mitra 

usaha, penyuluh) sebagaimana nilai Pancasila yang gotong-royong. 

 

Gambar 1. 2. Produksi Perikanan Budidaya Per Komoditas di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2024 
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Gambar 1. 3. Produksi Perikanan Tangkap Per Komoditas di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2024 

Sumber data : Satu Data KKP, 2024 
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• Peningkatan kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

dinas. 

2. Terhadap lingkungan 

• Mengurangi limbah perikanan, meningkatkan kualitas perairan. 

• Mendorong pola usaha ramah lingkungan. 

3. Terhadap ekonomi lokal 

• Produktivitas naik, biaya turun. 

Tabel 1. 2.  Estimasi Nilai Ekonomi Pelatihan Teknologi Budidaya Ikan Ramah 

Lingkungan 

Komponen Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan Keterangan 

Luas Kolam (m²) 500 500 Tetap 

Produksi per Siklus 

(kg) 

3.000 3.500 Efisiensi 

meningkat pasca 

pelatihan 

Harga Jual per Kg 

(Rp) 

20.000 20.000 Tetap 

Total Pendapatan 

(Rp) 

60.000.000 70.000.000 Produksi 

meningkat 

Biaya Produksi per 

Siklus (Rp) 

40.000.000 36.000.000 Biaya menurun 

10% karena 

efisiensi 

Keuntungan Bersih 

per Siklus (Rp) 

20.000.000 34.000.000 Kenaikan Rp14 

juta per siklus 

Siklus Budidaya 

per Tahun 

3 3 Asumsi 3 

siklus/tahun 

Keuntungan Bersih 

per Tahun (Rp) 

60.000.000 102.000.000 Nilai ekonomi 

tahunan per 

pembudidaya 

Nilai Tambah 

Ekonomi per 

Tahun (Rp) 

- 42.000.000 Tambahan 

keuntungan setelah 

pelatihan 

Jumlah 

Pembudidaya 

- 15 Sesuai target 

pelatihan 

Total Nilai Tambah 

Ekonomi (Rp) 

- 630.000.000 Dampak ekonomi 

kumulatif bagi 

seluruh peserta 

pelatihan 

• Akses pasar lebih luas (lokal & digital). 

• Kelompok usaha mandiri terbentuk, menguatkan ekonomi masyarakat. 
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B. Tujuan Aksi Perubahan (Jangka Panjang, Jangka Menengah, Jangka 

Pendek) 

Peningkatan kapasitas pembudidaya ikan melalui pelatihan teknologi 

budidaya dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pembudidaya 

tentang budidaya ikan yang baik, mengenalkan dan menerapkan teknologi 

budidaya ramah lingkungan, mendorong Integrasi usaha pembudidayaan 

ikan dari hulu ke hilir, meningkatkan produktivitas dan penghasilan 

pembudidaya ikan, memperkuat kolaborasi antar pembudidaya dan 

stakeholder terkait. Untuk itu maka aksi perubahan ini memliki tujuan yang 

dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu : 

1. Tujuan Jangka Panjang 

Terlaksananya pembudidayaan ikan yang terintegrasi dimulai dari 

pembenihan, pembesaran, pembuatan pakan ikan mandiri hingga 

pemasaran di 17 Kabupaten /kota di Provinsi Sumatera Selatan 

2. Tujuan Jangka Menengah 

Terlaksananya pendampingan rutin kelompok usaha dalam penerapan 

teknologi cara budidaya ikan yang baik dan pelaksanaan pelatihan lanjutan 

(pembuatan pakan alternatif, manajemen usaha), Kerjasama dengan pihak 

terkait, serta melakukan evaluasi produktivitas kelompok percontohan yang 

terbentuk. Serta mereplikasi kegiatan di 5 kabupaten  lain sebagai upaya 

lanjutan dari pelatihan di 2 kab / kota sebelumnya 

3. Tujuan Jangka Pendek 

Terlaksananya pelatihan teknologi budidaya ikan ramah lingkungan di 2 

kab/kota yaitu Kota Palembang dan Kabupaten Lahat, serta terbentuknya 

1 (satu) kelompok percontohan budidaya ikan lele dan 1 (satu) kelompok 

budidaya ikan gabus sebagai kelompok yang akan didampingi secara 

teknologi dan proses budidaya hingga panen. 
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C. Manfaat Aksi Perubahan (Jangka Panjang, Jangka Menengah, Jangka 

Pendek) 

Manfaat aksi perubahan peningkatan kapasitas pembudidaya ikan melalui 

pelatihan teknologi budidaya ikan ramah lingkungan di provinsi sumatera 

selatan terdiri dari pihak Internal dan Eksternal : 

✓ Manfaat Jangka Pendek : 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan penyuluhan dan pelatihan kepada 

masyarakat 

b. Memperoleh data awal pembudidaya yang telah terlatih dan siap 

didampingi 

c. Mempererat koordinasi internal antar Bidang di Dinas Kelautan dan 

Perikanan 

d. Pembudidaya memperoleh pengetahuan dasar tentang teknologi 

budidaya ramah lingkungan 

e. Terbentuknya minimal 1 kelompok usaha budidaya ikan percontohan 

f. Mulai diterapkannya teknologi sederhana (kolam bioflok/ terpal pakan 

alternatif) 

✓ Manfaat Jangka Menengah : 

a. Meningkatkan efektivitas program pendampingan dan penguatan 

kelompok usaha budidaya 

b. Mendorong terbentuknya jejaring kemitraan antar pembudidaya dan 

dinas 

c. Meningkatkan kapasitas penyuluh dalam penguasaan teknologi ramah 

lingkungan 

d. Produktivitas budidaya meningkat minimal 20 % 

e. 50 % pembudidaya mulai menerapkan teknologi ramah lingkungan 

secara mandiri 

f. Terbentuk Kerjasama pemasaran lokal dan penguatan sinergi antar 

pembudidaya 
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✓ Manfaat Jangka Panjang : 

a. Terbentuknya system budidaya ikan terpadu yang menjadi 

percontohan dan model pemberdayaan daerah 

b. Meningkatkan citra dinas sebagai Lembaga pelayanan publik yang 

responsive dan berorientasi hasil 

c. Memperluas basis data, informasi dan program berkelanjutan di sektor 

budidaya ikan. 

d. Pendapatan pembudidaya meningkat minimal 30-50% 

e. Usaha budidaya menjadi lebih berkelanjutan, efisien dan ramah 

lingkungan 

f. Terbentuk jejaring mitra usaha, koperasi dan akses pasar lebih luas 

Kualitas lingkungan perairan sekitar lokasi budidaya membaik akibat 

pengelolaan limbah yang lebih baik 

D. Ruang Lingkup Aksi Perubahan 

Aksi perubahan ini memiliki cakupan ruang lingkup beberapa aspek berikut : 

✓ Wilayah pelaksanaan 

Pelaksanaan aksi perubahan ini difokuskan pada wilayah kerja Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan, khususnya 

dibeberapa sentra budidaya ikan air tawar seperti : 

a. Kota Palembang 

b. Kabupaten Lahat 

✓ Sasaran pelaku 

Pelaku yang menjadi sasaran dalam aksi perubahan ini adalah : 

a. 30 orang pembudidaya ikan skala kecil di wilayah provinsi sumatera 

selatan 

b. Penyuluh perikanan sebagai pendamping teknis di lapangan 

✓ Materi dan teknologi yang diberikan 

Pelatihan dan pendampingan yang diberikan meliputi : 

a. Penerapan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) 

b. Teknologi ramah lingkungan seperti : bioflok 

c. Pembuatan pakan alternatif berbasis maggot dan pakan alami lokal 
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d. Manajemen usaha budidaya terpadu mulai dari pembenihan, 

pembesaran, pakan mandiri hingga pemasaran 

✓ Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam aksi perubahan ini meliputi : 

a. Koordinasi stakeholder : Dinas kabupaten, Penyuluh Perikanan 

b. Penyusunan materi pelatihan berbasis teknologi ramah lingkungan 

c. Pelaksanaan pelatihan teori dan praktek lapangan 

d. Pendampingan teknis dan monitoring penerapan teknologi oleh 

pembudidaya 

e. Pembentukan dan penguatan kelompok usaha Bersama 

f. Evaluasi hasil pelaksanaan dan tindak lanjut keberlanjutan program 

✓ Waktu Pelaksanaan 

a. Jangka Pendek (0-3 bulan) : Pelatihan, praktek awal, pembentukan 

kelompok percontohan 

b. Jangka Menengah (6 -12 bulan) : Pendampingan intensif, penguatan 

kelompok, penerapan teknologi 

c. Jangka Panjang (1-2 tahun) : Pengembangan integrasi usaha, 

produksi pakan mandiri, penguatan kelembagaan, perluasan pasar 

dan pengembangan kolam percontohan. 

E. Profil Organisasi 
 

1. Profil Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan  
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Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 70 Tahun 

2016 tentang Susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan serta Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sumatera Selatan pasal 48 menyatakan 

bahwa Tugas Pokok Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Selatan adalah melaksanakan kewenangan desentralisasi dan tugas 

dekonsentrasi di bidang kelautan dan perikanan. Fungsi-fungsi yang 

diberikan untuk melaksanakan tugas pokok tersebut tercantum pada pasal 

49 adalah sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan kegiatan tata usaha, urusan umum, perencanaan, 

kepegawaian dan keuangan. Pembinaan umum berdasarkan 

kebijaksanaan yang ditetapkan Gubernur. 

b. Pembinaan teknis dan pengendalian dan penyiapan pelaksanaannya, 

pengelolaan kekayaan Provinsi, serta perumusan dan penyiapan 

kebijaksanaan umum di bidang kelautan dan perikanan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

c. Pelaksanaan dan pengawasan tugas kelautan dan perikanan untuk 

menjamin pemanfaatan dan pembangunan ekonomi berkelanjutan 

serta berwawasan lingkungan. 

2. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Selatan sebagaimana tercantum pada Peraturan Gubernur Sumatera 

Selatan, nomor : 70 tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, uraian tugas 

dan fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan pada 

Bab III pasal 3 adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat, membawahi : 

1. Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 

2. Sub Bagian Keuangan 

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
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c. Bidang Perikanan Tangkap, membawahi : 

1. Seksi Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap 

2. Seksi Pengendalian Penangkapan Ikan 

3. Seksi Pengelolaan Penangkapan Ikan 

d. Bidang Perikanan Budidaya, membawahi : 

1. Seksi Produksi, Pengembangan Usaha dan Desiminasi 

Teknologi Budidaya 

2. Seksi Sarana dan Prasarana Kawasan Budidaya 

3. Seksi Perbenihan dan Pengendalian Lingkungan Budidaya 

e. Bidang Pengembangan Usaha, Pemasaran, Mutu Hasil Kelautan dan 

Perikanan, membawahi : 

1. Seksi Pemasaran Hasil Kelautan dan Perikanan 

2. Seksi Mutu, Diversifikasi Produk Hasil Kelautan dan Perikanan 

3. Seksi Pengembangan Usaha Hasil Perikanan dan Kelautan 

f. Bidang Pengelolaan Ruang Laut, Perairan Umum Daratan, 

Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 

1. Seksi Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 

2. Seksi Pengelolaan wilayah pesisir, laut, PUD dan Pulau-Pulau 

Kecil 

3. Seksi Pendayagunaan dan Konservasi Sumber Daya Kelautan dan 

Perikanan 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan kegiatan tata usaha, urusan umum, perencanaan, 

kepegawaian dan keuangan; 

b. Pembinaan umum berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan Gubernur; 

c. Pembinaan teknis dan pengendalian pelaksanaannya, pengelolaan 

kekayaan Provinsi, serta perumusan dan penyiapan kebijaksanaan umum 

di bidang kelautan dan perikanan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku; 
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d. Pelaksanaan dan pengawasan tugas kelautan dan perikanan untuk 

menjamin pemanfaatan dan pembangunan ekonomi berkelanjutan serta 

berwawasan lingkungan; 

e. Pelaksanaan sebagian tugas penatagunaan, pengembangan, 

pendayagunaan dan penyerasian pemanfaatan sumber daya hayati 

perairan, serta perizinan kelautan dan perikanan; 

f. Pelaksanaan pengembangan dan penyerasian institusi masyarakat dan 

dunia usaha di bidang kelautan dan perikanan; 

g. Pembinaan teknis di bidang kelautan dan perikanan; 

h. Pemberian izin dan pembinaan usaha sesuai dengan tugas pokoknya; 

i. Penyelenggaraan penyuluhan kelautan dan perikanan; 

j. Pengawasan teknis sesuai dengan tugas pokoknya; 

k. Penelitian dalam bidang perikanan spesifik Provinsi sesuai dengan 

masalah keperluan dan kondisi lingkungan khusus suatu Provinsi; 

l. Pengujian teknologi dalam rangka penerapan teknologi anjuran; 

m. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas dalam lingkup 

tugasnya; 

n. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai tugas dan 

fungsinya 

Bidang Perikanan Budidaya mempunyai tugas melaksanakan 

penyiapan koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

evaluasi serta pelaporan dalam pelaksanaan penyiapan pemberian 

pertimbangan teknis penerbitan SIUP di bidang pembudidayaan ikan lintas 

kabupaten / kota dalam satu provinsi 

Kepala Bidang Perikanan Budidaya mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan penyiapan pemberian pertimbangan teknis penerbitan SIUP 

di bidang pembudidayaan ikan lintas kabupaten / kota dalam satu provinsi 

b. Pelaksanaan penyiapan pengelolaan Kawasan budidaya dalam rangka 

proses produksi untuk menyediakan ikan konsumsi baik ekspor maupun 

domestik 
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c. Penyusunan rencana kerja tahunan pembangunan dan pengembangan 

perikanan budidaya 

d. Penyiapan bahan pelaksanaan bimbingan teknis di bidang standarisasi 

informasi, dan sertifikat perbenihan 

e. Penyiapan perencanaan lahan budidaya air tawar, payau dan laut di 

dalam satu Kawasan produksi untuk desiminasi teknologi 

f. Pelaksanaan pengendalian Hama Penyakit Ikan (HPI), Obat Ikan Kimia 

dan Biologi (OIKB) dan monitoring lingkungan 

g. Pelaksanaan evaluasi di bidang hama dan penyakit ikan, obat ikan, 

monitoring residu dan perlindungan lingkungan budidaya 

h. Pelaksanaan standarisasi dan laboratorium Kesehatan ikan dan 

lingkungan termasuk uji kualitas air dan proksimat 

i. Penyiapan bimbingan teknis di bidang perikanan budidaya 

j. Penghitungan sasaran target, sasaran produksi budidaya air tawar, 

budidaya air payau dan budidaya air laut 

k. Pembinaan proses produksi dan pengembangan usaha kelompok 

pembudidaya ikan 

l. Pelaksanaan rekomendasi calon kemitraan usaha perikanan dalam 

mengajukan perijinan budidaya lintas kabupaten / kota dalam provinsi 

m. Pelaksanaan sosialisasi dan pembinaan cara budidaya ikan yang baik 

(CBIB) 

n. Penyusunan laporan data produksi, luas lahan dan pelaku produksi, serta 

memvalidasi data sebagai bahan terbitnya statistik budidaya 

o. Penyusunan hasil pelaksanaan tugas dan fungsi bidang perikanan 

budidaya sebagai pertanggungjawaban kinerja dan 

p. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 

Kepala Seksi Produksi, Pengembangan Usaha, dan Diseminasi 

Teknologi Budidaya memiliki tugas dan fungsi antara lain: 

a. Melakukan pengumpulan data, identifikasi, analisi, evaluasi produksi, 

pengembangan usaha dan desiminasi teknologi 
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b. Menyiapkan rencana produksi tahunan berdasarkan spesifikasi lahan 

budidaya dan sasaran produksi secara periodic 

c. Menganalisis peningkatan produktivitas 

d. Menyiapkan bahan sosialisasi cara budidaya ikan yang baik 

e. Menginventarisir dan merekomendasi calon kemitraan dalam mengajukan 

perijinan budidaya lintas kabupaten / kota dalam provinsi 

f. Menyusun laporan capaian sasarna produksi, menghitung Rumah Tangga 

Perikanan (RTP) budidaya dan menghitung nilai tukar pembudidaya ikan 

g. Menyiapkan bahan desiminasi teknologi dan bahan pembinaan agar 

teknologi dapat diterapkan pembudidaya 

h. Menginventarisasi sumber-sumber permodalan untuk mendukung 

kegiatan intensifikasi dan extensifikasi budidaya 

i. Menginventarisasi, merencanakan, melaksanakan, monitoring, evaluasi 

dan pelaporan kegiatan 

Seksi Produksi, Pengembangan Usaha, dan Diseminasi Teknologi Budidaya 

merupakan salah satu unit teknis di bawah Bidang Perikanan Budidaya, 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan yang 

bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan teknis dan 

pengembangan usaha budidaya ikan kepada masyarakat pembudidaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4. Struktur Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan (dikelompokkan 

per unit kerja)  
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Gambar 1. 5. Struktur Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Selatan 

3. Sumber Daya Manusia 

Jumlah sumber daya manusia yang dimiliki Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Selatan per 31 Desember 2024 untuk melaksanakan 

Tupoksinya sebanyak 108 orang. Gambaran SDM yang dimiliki adalah 

sebagai berikut : 

Gambaran kondisi Sumber Daya Manusia Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada table berikut : 

1. Berdasarkan Pangkat / Golongan 
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2. Berdasarkan Pendidikan 

 

3. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

     Kondisi Saat Ini 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi internal: 

• Kualitas pelayanan publik di seksi ini masih bersifat reaktif, artinya 

kegiatan pelayanan hanya dilakukan berdasarkan permintaan, belum 

berbasis kebutuhan lapangan yang terukur. 

• Pelayanan informasi dan teknologi budidaya belum maksimal 

tersebar merata, karena keterbatasan media diseminasi dan belum 

terintegrasinya sistem layanan digital. 

• Frekuensi pelatihan dan pendampingan masih rendah dibandingkan 

dengan jumlah pembudidaya aktif. Data dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan Sumsel menyebutkan terdapat lebih dari 3.500 pembudidaya 

aktif, namun baru sekitar 15–20% yang pernah mengikuti pelatihan 

formal dalam 2 tahun terakhir. 

• Minimnya program budidaya berbasis teknologi ramah lingkungan, 

tercermin dari masih dominannya metode budidaya konvensional (kolam 

tanah dan pakan pabrikan). 
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• Akses layanan penyuluhan dan konsultasi teknis masih terbatas, 

karena rasio penyuluh terhadap jumlah pembudidaya belum ideal (hanya 

1 penyuluh untuk ±150 pembudidaya di beberapa kabupaten). 

     Data Valid dan Relevan yang Mendukung 

• Kontribusi sektor budidaya terhadap PDRB (Produk Domestik Regional 

Bruto ) pertanian Sumsel sebesar 12,4%. 

• Biaya pakan menyumbang lebih dari 60% biaya operasional budidaya, 

dan sebagian besar pembudidaya belum mengenal pakan alternatif. 

• Ketergantungan pada metode budidaya tradisional yang memerlukan 

lahan luas, sementara sekitar 65% pembudidaya di kawasan padat 

penduduk memiliki keterbatasan lahan. 

• Baru sekitar 10–20% pembudidaya di Sumsel yang menerapkan sistem 

bioflok, kolam terpal, atau teknologi hemat air. 

• Berdasarkan PERGUB Sumsel No.70 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan, 

Seksi Produksi, Pengembangan Usaha, dan Diseminasi Teknologi 

memiliki tugas pokok untuk:"melaksanakan fasilitasi, pelatihan, bimbingan 

teknis, dan diseminasi informasi teknologi budidaya kepada masyarakat 

pembudidaya ikan di wilayah Provinsi Sumatera Selatan". Namun realisasi 

di lapangan masih jauh dari optimal. 

F. Masalah Isu / masalah yang terjadi yang ada saat ini 

Pembudidaya ikan di Sumatera Selatan masih mengalami berbagai 

kendala, diantaranya : 

1. Keterbatasan Pengetahuan dan Ketrampilan : Banyak pembudidaya ikan 

di Sumatera Selatan masih belum menerapkan cara budidaya yang baik 

dan masih menerapkan cara tradisional. Mereka cenderung mengandalkan 

pengalaman turun temurun tanpa memahami teknologi terbaru yang dapat 

meningkatkan hasil budidaya dan efisiensi produksi 

2. ketergantungan pada lahan luas dan mahalnya harga pakan : Sebagian 

besar pembudidaya ikan di Sumatera Selatan masih mengandalkan 
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metode budidaya tradisional yang membutuhkan lahan yang relative luas, 

seperti kolam tanah atau tambak. Metode ini memerlukan area yang cukup 

besar untuk menampung jumlah ikan yang lebih banyak agar dapat 

menghasilkan keuntungan yang optimal. Ketergantungan pada lahan luas 

ini mengakibatkan beberapa masalah yaitu : 

a. Pembatasan akses : Pembudidaya dengan lahan terbatas kesulitan 

untuk mengembangkan usaha karena keterbatasan ruang. Hal ini sering 

kali menghambat untuk meningkatkan skala produksi. 

b. Kerugian ekonomi : Investasi awal yang besar untuk membangun kolam 

atau tambak di lahan luas membuat pembudidaya harus menanggung 

biaya yang tinggi. Selain itu, pengelolaan lahan yang luas membutuhkan 

waktu dan tenaga yang lebih besar 

c. Kerusakan lingkungan ; penggunaan lahan yang luas untuk budidaya 

ikan juga bisa berdampak negative pada kualitas tanah dan air di sekitar 

lokasi budidaya, terutama jika tidak dikelola dengan baik. Budidaya 

konvensional yang kurang ramah lingkungan dapat menyebabkan 

penurunan kualitas perairan akibat pembuangan limbah yang tidak 

dikelola 

d. Harga pakan yang tinggi menjadi salah satu beban pembudidaya. Pakan 

ikan menyumbang Sebagian besar biaya operasional dalam usaha 

budidaya dan fluktuasi harga pakan sangat mempengaruhi daya saing 

dan keberlanjutan usaha perikanan. Kurangnya inovasi dalam sumber 

pakan, beberapa pembudidaya ikan belum memanfaatkan potensi 

sumber pakan local yang dapat terjangkau dan ramah lingkungan seperti 

penggunaan pakan alami (cacing sutera, magot atau limbah pertanian 

yang bisa digunakan sebagai pakan) 

3. Belum memanfaatkan teknologi ramah lingkungan seperti bioflok yang 

sisa limbah kotoran ikan dapat digunakan sebagai pupuk tanaman, selain 

itu pakan dapat lebih efisien karena penggunaan flok (partikel organik) 

yang ada di dalam kolam dapat diubah menjadi pakan alami bagi ikan. 
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4. Budidaya ikan secara terpisah atau parsial mengurangi efisiensi dan 

efektivitas system budidaya ikan. Sebagian besar pembudidaya ikan di 

Sumatera Selatan masih menjalankan kegiatan pembenihan dan 

pembesaran secara terpisah, hal ini menyebabkan ketidaksesuaian 

antara jumlah benih yang dibutuhkan untuk pembesaran dan kapasitas 

pembesaran yang tersedia. Selain itu kurangnya integrasi antara pembuat 

pakan dan pembudidaya Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

produktivitas, tingginya biaya produksi, serta ketidakberlanjutan usaha. 

Dampak negative yang akan terjadi dari aspek produksi yaitu tidak 

seimbangnya pasokan benih dan kapasitas pembesaran, terkadang benih 

melimpah tapi kolam kosong atau sebaliknya. Dari aspek biaya produksi, 

pakan jadi komponen biaya terbesar (>60% biaya operasional) karena 

tidak diproduksi sendiri dan sangat tergantung harga pasar. Dari aspek 

pemasaran, pembudidaya akan kesulitan mendapatkan harga jual optimal 

karena tidak punya kekuatan tawar di hadapan pengepul. Dari aspek 

keberlanjutan, usaha budidaya rawan berhenti karena sulitnya akses ke 

Lembaga keuangan, terutama kalau tidak tergabung dalam kelompok 

usaha produktif. Dari aspek kualitas produk, tidak ada standarisasi mutu 

mulai dari benih pakan hingga ikan siap jual karena prosesnya terpisah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 6. Komposisi biaya operasional budidaya ikan 



21 

 

Apabila disimpulkan kondisi saat ini dan kondisi ideal yang diharapkan 

sebagaimana tersebut dalam tabel 2 berikut : 

Tabel 1. 3. Perbandingan kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan 

Isu Kondisi Saat ini Kondisi Ideal 

Pembudidaya 
belum 
mengetahui 
cara budidaya 
ikan yang baik 

Sebagian besar 
pembudidaya belum 
memahami standar CBIB 
(Cara Budidaya Ikan yang 
Baik), teknik pemeliharaan, 
pengendalian kualitas air, 
dan manajemen pakan. 

Semua pembudidaya memahami dan 
menerapkan CBIB, mampu 
melakukan manajemen kolam, pakan, 
kesehatan ikan, serta panen yang 
sesuai standar. 

Ketergantungan 
pada lahan luas 
dan harga 
pakan mahal 

Pembudidaya menggunakan 
kolam tanah luas yang butuh 
biaya besar dan sangat 
tergantung pada pakan 
pabrik yang mahal (>60% 
biaya produksi). 

Budidaya dapat dilakukan di lahan 
sempit dengan sistem bioflok/terpal, 
dan pembudidaya mampu 
memproduksi pakan alternatif dari 
maggot/limbah lokal untuk menekan 
biaya. 

Belum update 
teknologi 
budidaya 
ramah 
lingkungan 

Masih menggunakan sistem 
tradisional, tanpa 
pengelolaan limbah kolam, 
dan belum menerapkan 
teknologi ramah lingkungan 
seperti bioflok, pakan alami, 
atau limbah organik. 

Pembudidaya menerapkan teknologi 
bioflok, pembuatan pakan maggot, 
pengolahan limbah air kolam menjadi 
pupuk cair organik, dan sistem kolam 
terpal hemat air. 

Budidaya 
belum 
terintegrasi 

Setiap tahapan dilakukan 
terpisah, tanpa koneksi 
antar pelaku. Tidak ada 
kelompok usaha, pasar tidak 
pasti, pakan dan benih tidak 
terstandar, modal terbatas. 

• Pembenih → memasok benih 
unggul ke pembudidaya 

• Pembudidaya → menggunakan 
kolam bioflok/terpal, dengan pakan 
mandiri 

• Pakan mandiri → produksi maggot, 
limbah pertanian, atau pakan lokal 
murah 

• Kelompok usaha bersama → 
menjual hasil panen secara kolektif 
ke pasar, koperasi, atau mitra 
industri 

• Lembaga keuangan 
mikro/koperasi → menyediakan 
permodalan usaha dan simpan-
pinjam 

• Pendampingan & pelatihan 
berkelanjutan → menjaga mutu 
dan produktivitas 
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a. Penetapan Masalah yang dipilih 

✓ Penapisan Isu Menggunakan AKPK  

Krit Isu Aktual Kritikal Penting Kunci Total 

1 
Pembudidaya belum mengetahui cara 

budidaya ikan yang baik 
4 4 4 4 16 

2 
Ketergantungan lahan luas dan harga 

pakan mahal 
4 3 3 3 13 

3 
Belum update teknologi budidaya yang 

ramah lingkungan 
4 3 4 3 14 

4 Budidaya belum terintegrasi 4 4 3 4 15 

Keterangan Skor: 

1 = Rendah, 2 = Cukup, 3 = Tinggi, 4 = Sangat Tinggi 

AKPK 

Aktual: Terjadi saat ini di lapangan., Kritikal: Berpengaruh terhadap produktivitas dan 

kesejahteraan pembudidaya, Penting: Jika tidak segera diatasi, kesejahteraan 

masyarakat pembudidaya terganggu, Kunci: Memegang peranan penting untuk 

meningkatkan pendapatan dan ketahanan pangan lokal. 

✓ Analisis USG 

No Isu Urgency Seriousness Growth Total 

1 
Pembudidaya belum mengetahui 

cara budidaya ikan yang baik 
4 4 4 12 

2 
Ketergantungan lahan luas dan 

harga pakan mahal 
4 3 3 10 

3 
Belum update teknologi budidaya 

yang ramah lingkungan 
4 3 4 11 

4 Budidaya belum terintegrasi 4 4 4 12 

Keterangan Skor: 

1 = Rendah, 2 = Cukup, 3 = Tinggi, 4 = Sangat Tinggi 
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✓ Papan Peringkat Isu (Gabungan AKPK dan USG) 

No Isu 
Total 

AKPK 

Total 

USG 

Total 

Gabungan 
Ranking 

1 
Pembudidaya belum mengetahui 

cara budidaya ikan yang baik 
16 12 28 I 

2 Budidaya belum terintegrasi 15 12 27 II 

3 
Belum update teknologi ramah 

lingkungan 
14 11 25 III 

4 
Ketergantungan lahan luas dan 

harga pakan mahal 
13 10 23 IV 

Berdasarkan papan peringkat di atas, isu nomor 1 menjadi core issue: 

Pembudidaya ikan belum mengetahui cara budidaya ikan yang baik. 

Isu ini mendapat skor tertinggi baik di AKPK maupun USG, artinya: 

• Sangat aktual, kritis, penting, dan kunci 

• Memiliki urgency dan growth yang tinggi 

• Jika isu ini ditangani → bisa jadi pintu masuk untuk menyelesaikan isu 

lain 

Mengapa isu ini yang dipilih? Karena apabila pembudidaya sudah tahu cara 

budidaya yang baik, maka mereka: 

• Lebih mudah menerima teknologi baru 

• Lebih mampu memanfaatkan lahan yang sempit dan pakan secara 

efisien 

• Bisa diarahkan untuk membuat sistem budidaya yang terintegrasi 

Untuk mengetahui hal-hal menjadi penyebab, maka dilakukan dengan 

menggunakan teknis analisi tulang ikan (fish bone diagram). Fish bone diagram 

merupakan alur berpikir logis yang menggambarkan hubungan antara faktor-

faktor/ penyebabnya dengan karakteristik kualitas / akibat sehingga didapatkan 

suatu hubungan sebab akibat untuk mencari akar dari suatu permasalahan 

ditinjau dari berbagai faktor yang ada. 
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Gambar 1. 7. Identifikasi dan Analisis Masalah Menggunakan Fish Bone Diagram  
 
G. Terobosan Inovasi 

Strategi penyelesaian masalah yang sudah dianalisis harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan organisasi dan pelayanan publik. Upaya 

penyelesaian masalah dapat dilakukan setelah mengetahui kondisi saat ini, 

kondisi yang diharapkan dan gap antara kondisi saat ini dengan kondisi 

yang diharapkan. Untuk menjawab masalah utama rendahnya kapasitas 

pembudidaya ikan, aksi perubahan ini mengadopsi beberapa terobosan 

inovatif berbasis teknologi tepat guna dan model pelayanan adaptif, yaitu : 

• Adopsi teknologi budidaya ramah lingkungan seperti sistem bioflok, 

kolam terpal, dan pengelolaan limbah menjadi pupuk organik. 

• Pelayanan pendampingan berbasis kelompok usaha terpadu, yang 

mengintegrasikan pembenihan, pembesaran, pakan mandiri, dan 

pemasaran kolektif. 

• Penerapan model pelatihan terpadu: kombinasi teori, praktek 

lapangan, pendampingan langsung, serta monitoring berkelanjutan. 

 

 



25 

 

H. Milestone dan Kegiatan 

Milestone dan kegiatan merupakan elemen penting dalam rancangan aksi 

untuk membantu merencanakan, melaksanakan dan melihat kemajuan 

tahapan dari aksi perubahan yang dimaksud. Tahapan yang direncanakan 

dapat dicapai dalam waktu yang singkat dengan waktu 2 (dua) bulan 

a. Milestone jangka pendek : 

i. Melapor dan konsultasi kepada Mentor, yaitu Kepala Bidang Perikanan 

Budidaya 

ii. Pembentukan tim aksi perubahan 

iii. Rapat Bersama tim aksi perubahan 

iv. Koordinasi dengan stakeholder 

v. Penyusunan materi pelatihan 

vi. Pelaksanaan pelatihan dan praktek lapangan budidaya ikan lele 

vii. Pelaksanaan pelatihan dan praktek lapangan budidaya ikan gabus 

viii. Pembentukan kelompok percontohan di lokasi budidaya ikan lele 

ix. Pembentukan kelompok percontohan di lokasi budidaya ikan gabus 

x. Evaluasi kegiatan 

b. Milestone jangka menengah  : 

Melakukan pendampingan rutin kelompok usaha dalam penerapan 

teknologi cara budidaya ikan yang baik dan pelaksanaan pelatihan 

lanjutan (pembuatan pakan alternatif, manajemen usaha), pertemuan 

dengan validator kab/kota di Sumatera Selatan untuk menyamakan 

persepsi mengenai data produksi dan pembudidaya serta melakukan 

evaluasi produktivitas kelompok percontohan yang terbentuk, melakukan 

Kerjasama dengan pihak Rumah makan dan swasta 

c. Milestone jangka Panjang : 

Terlaksananya pembudidayaan ikan yang terintegrasi dimulai dari 

pembenihan, pembesaran, pembuatan pakan ikan mandiri hingga 

pemasaran di 17 Kabupaten /kota di Provinsi Sumatera Selatan. 
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Tabel  1. 4. Tahapan Kegiatan Rancangan Aksi Perubahan 

NO MILESTONE KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

a. Jangka Pendek (2 bulan) 

1 Melapor dan 

konsultasi 

kepada Mentor, 

yaitu Kepala 

Bidang 

Perikanan 

Budidaya 

a.Menjelaskan 

rancangan 

aksi 

perubahan 

b.Meminta saran 

dan arahan 

Minggu  

II -III 

Mei 2025 

a. Saran dan 

masukan mentor 

b. Lembar konsultasi 

c. Dokumentasi 

foto / video 

2 Pembentukan 

Tim Aksi 

Perubahan 

a.Menyampaikan 

rancangan SK Tim 

Aksi Perubahan 

kepada mentor 

b. Membuat 

pembagian tugas 

tim aksi perubahan 

c. Membuat 

Penetapan SK Tim 

Aksi Perubahan 

Minggu 

Ke III-IV 

Mei 2025 

a. SK tim aksi 

b. Daftar Hadir 

c. Notulen Rapat 

d. Dokumentasi 

Foto/video 

3 Rapat Bersama 

tim aksi 

perubahan 

Memimpin rapat 

dengan tim aksi, 

menjelaskan tugas 

masing-masing tim 

Minggu 

ke IV 

Mei 2025 

a. Daftar Hadir 

b. Bahan Rapat 

c. Notulen rapat 

d. Dokumentasi 

foto/video 

4. Koordinasi 

dengan 

stakeholder 

a. Koordinasi 

dengan penyuluh 

b. Koordinasi 

dengan 

pembudidaya 

Minggu 

ke V Mei 

2025 

a. Laporan hasil 

koordinasi 

b. Dokumentasi foto / 

video 
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c. Koordinasi 

dengan Dinas 

Kab / Kota 

d. Koordinasi dg 

rumah makan / 

pengolah 

5 Penyusunan 

materi pelatihan 

 

a. Pengumpulan 

informasi dan 

materi pelatihan 

b. Melaksanakan 

rapat dengan tim 

efektif pembagian 

tugas membuat 

materi pelatihan 

komoditas ikan 

lele dan ikan 

gabus 

c. Melaksanakan 

rapat dengan tim 

efektif 

memastikan 

materi pelatihan 

telah siap 

d. Penyiapan materi 

jenis ikan yang 

lain 

e. Penyiapan materi 

tentang pakan 

 

Minggu 

ke I-II 

Juni 2025 

a. Daftar Hadir 

b. Bahan Rapat 

c. Notulen Rapat 

d. Materi Pelatihan 

e. Dokumentasi Foto 

/ Video 
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6 Pelaksanaan 

pelatihan dan 

praktek 

lapangan 

budidaya ikan 

lele 

 

a. Pelaksanaan 

pelatihan dan 

praktek lapangan 

di lokasi budidaya 

ikan lele 

b. Membentuk 

kelompok 

percontohan di 

lokasi pelatihan 

ikan lele 

Minggu 

III Juni 

2025 

a. Daftar Hadir 

b. Notulen Rapat 

c. Materi Pelatihan 

d. Dokumentasi Foto / 

Video 

e. 1 kelompok 

percontohan 

terbentuk 

7 Pelaksanaan 

pelatihan dan 

praktek 

lapangan 

Budidaya Ikan 

Gabus 

 

a. Pelaksanaan 

pelatihan dan 

praktek lapangan 

di lokasi budidaya 

ikan Gabus 

b. Membentuk 

kelompok 

percontohan di 

lokasi pelatihan 

ikan Gabus 

Minggu 

III-IV Juni 

2025 

a. Bahan Rapat 

b. Notulen Rapat 

c. Materi Pelatihan 

d. Dokumentasi Foto / 

Video 

e. 1 kelompok 

percontohan 

terbentuk 

8 Evaluasi 

kegiatan 

a. Memantau 

perkembangan 

budidaya 

kelompok 

percontohan 

b. Meminta 

dukungan ke 

dinas kab/kota 

dan stakeholder 

terkait 

Minggu 

IV Juni-I 

Juli 2025 

a. Laporan monitoring 

perkembangan 

awal praktek 

budidaya 

b. Surat dukungan 

dari stakeholder 
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B. Jangka Menengah (6 bulan) 
 

1. Melakukan 

pendampingan 

kelompok 

usaha dalam 

penerapan 

teknologi CBIB 

dan 

pelaksanaan 

pelatihan 

lanjutan 

(Pembenihan, 

pembuatan 

pakan alternatif, 

manajemen 

usaha), 

melakukan 

Kerjasama 

dengan pihak 

rumah makan/ 

pengolah, 

Replikasi ke 

beberapa 

kabupaten/kota 

lain 

 

 

a. Pendampingan 
penerapan 
teknologi 

b. Pelatihan 
lanjutan 
(pembenihan, 
pakan alternatif, 
manajemen 
usaha) 

c. Melakukan 
Kerjasama 
dengan pihak 
rumah 
makan/swasta 

d. Evaluasi 
Produktivitas 
Kelompok 
Percontohan 

e. Replikasi ke 
beberapa 
kabupaten / kota 
lain 

 

Juli 2025 

s/d Januari 

2026 

a. Daftar Hadir 

b. Dokumentasi 

c. Notulen Rapat 

d. Laporan evaluasi 

produktivitas 

kelompok 

e. Mou Pembudidaya 

dan Pengolah 

f. Testimoni 

Pembudidaya 

setelah pelatihan 
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C. Jangka Panjang (1-2 Tahun) 
 

1. Terlaksananya 

pembudidayaan 

ikan yang 

terintegrasi 

dimulai dari 

pembenihan, 

pembesaran, 

pembuatan 

pakan ikan 

mandiri hingga 

pemasaran di 

17 Kabupaten 

/kota di Provinsi 

Sumatera 

Selatan. 

a. Integrasi usaha 
dari 
pembenihan ke 
pemasaran  

b. Perluasan 
cakupan ke 17 
kab/kota 

Feb 2026 

s.d Feb 

2027 

a. Data Pembudidaya 
dan program 
berkelanjutan 

b. Program Kampung 
budidaya di 17 
kab/kota 
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Tabel 1. 5. Jadwal Kegiatan Aksi Perubahan
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• Sumber Daya (Peta dan Pemanfaatan) 

 
✓ Tata Kelola Rancangan Aksi Perubahan 

Tata Kelola aksi perubahan yang akan dilaksanakan di Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai berikut : 

Tabel  1. 6. Tata Kelola Aksi Perubahan 

Struktur Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Project Sponsor/Mentor 

 

Memberikan arahan, 

bimbingan dan persetujuan 
proyek  perubahan aksi yang 

akan dilaksanakan 

 

COACH 

 

Memberikan arahan, 
bimbingan  aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan 

 

 

Project Leader 

 

1. Mendorong pencapaian 
kinerja tim, memantau dan 

menindaklanjuti kemajuan 
program 

2. Membantu menyelesaikan 

hambatan yang terjadi 
3. Menyediakan sumberdaya 

lain yang dibutuhkan. 

4. Menunjuk dan 
merumuskan tupoksi 

anggota tim 

 

Anggota Tim 

1. Melaksanakan kegiatan 

sesuai intruksi Project 

Leader 
2. Mempersiapkan rencana 

aksi 

3. Mengumpulkan 
kebutuhan pelaksanaan 

proyek perubahan 

 

✓ Sumber Daya (Peta dan Pemanfaatannya) 

Dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan ini, keberhasilan tidak 

hanya ditentukan oleh kualitas program teknis, tetapi juga oleh sejauh 

mana keterlibatan para stakeholder. Setiap pemangku kepentingan 

memiliki peran strategis yang berbeda-beda, baik sebagai pelaksana, 

pendukung, maupun penerima manfaat. Untuk itu, diperlukan 

MENTOR/PROJECT 
SPONSOR 

H. Karna, S.Pi., M.Si 

COACH 

H.Sentot Supriyadi, S.Sos., M.Si 

MM.Si 

TIM EFEKTIF  
AKSI PERUBAHAN 

 

PROJECT LEADER 

Nenny Pratiwi Supeno, S.Pi 
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identifikasi yang tepat terhadap seluruh stakeholder yang terlibat 

dalam program ini. 

Stakeholder dalam aksi perubahan ini adalah : 
1) Bidang Perikanan Budidaya Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Selatan 
2) Seksi Produksi dan Desiminasi Teknologi Budidaya 
3) Penyuluh Perikanan 
4) Pembudidaya ikan skala kecil 
5) Mitra Usaha / Koperasi 
6) Dinas Perikanan Kabupaten / Kota 
7) Komunitas digital 
8) Masyarakat Umum 
9) Lembaga Keuangan Mikro / CSR 
10) BPSDMD Prov Sumsel 

Tabel 1. 7. Stakeholder dalam rancangan aksi perubahan 

 
NO 

Stakeholder Peranan Hubungan Kerja Pengaruh 

 
1. Bidang 

Perikanan 
Budidaya DKP 
Provinsi 

Perancang dan 
pelaksana utama 
program pelatihan, 
penyusunan 
materi, dan 
koordinasi teknis. 

Berkoordinasi 
langsung dengan 
seksi-seksi 
teknis, penyuluh, 
dan Project 
Leader. 

Sangat tinggi – 
sebagai 
eksekutor utama. 

 
2. 

Seksi Produksi 
& Diseminasi 
Teknologi 

Menyusun materi 
pelatihan, 
menyediakan 
teknologi budidaya, 
dan mengelola 
pelaksanaan 
teknis. 

Bekerja langsung 
dengan penyuluh 
dan kelompok 
pembudidaya. 

Tinggi – kunci 
dalam transfer 
teknologi. 

 
3. 

Penyuluh 
Perikanan 

Pendamping 
teknis, fasilitator 
pelatihan 
lapangan, 
monitoring 
kelompok usaha. 

Berinteraksi 
langsung dengan 
pembudidaya dan 
DKP. 

Sedang–Tinggi – 
keberhasilan 
adopsi teknologi 
sangat 
tergantung pada 
mereka. 
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4. Pembudidaya 

Ikan (skala 
kecil) 

Penerima manfaat, 
pelaksana 
langsung teknologi 
di lapangan. 

Terlibat dalam 
pelatihan dan 
pembentukan 
kelompok 
percontohan. 

Tinggi – jika tidak 
aktif, output tidak 
tercapai. 

 
5. 

Pemda 
Kabupaten/Kota 
(Palembang, 
Lahat) 

Mendukung 
program secara 
administratif dan 
logistik, 
penyediaan lokasi 
atau bantuan 
fasilitas. 

Berkoordinasi 
dengan DKP 
Provinsi untuk 
implementasi di 
wilayahnya. 

Sedang–Tinggi – 
bisa 
mempercepat 
atau 
memperlambat 
program. 

 
6. 

BPSDMD 
Provinsi 
Sumsel 

Penyelenggara 
diklat dan 
pengarah 
pengembangan 
kompetensi. 

Hubungan formal 
sebagai bagian 
dari pelatihan 
kepemimpinan. 

Sedang – 
menjamin 
keberlanjutan 
aksi sebagai 
bagian dari 
reformasi 
birokrasi. 

 
7. 

Mitra 
Usaha/Koperasi 

Potensial sebagai 
mitra pemasaran 
hasil panen atau 
penyedia input 
usaha. 

Perlu dijalin 
kemitraan oleh 
DKP dan 
kelompok usaha. 

Sedang – 
memperluas 
skala dan 
keberlanjutan 
program. 

 
8. Lembaga 

Keuangan 
Mikro / CSR 

Penyedia akses 
pembiayaan usaha 
dan potensi 
sponsor pelatihan 
atau demplot. 

Hubungan 
melalui kemitraan 
strategis. 

Sedang – penting 
dalam aspek 
pembiayaan & 
ekspansi. 

 
9. Komunitas 

Digital / Sosial 
Media 

Saluran informasi, 
edukasi publik, dan 
kampanye hasil 
budidaya. 

Tidak terlibat 
langsung, namun 
bisa dikelola oleh 
tim pelaksana. 

Rendah–Sedang 
– berdampak 
pada persepsi 
dan adopsi 
publik. 

 
10. 

Masyarakat 
Umum (non-
pembudidaya) 

Tidak terlibat 
langsung, namun 
terdampak secara 
tidak langsung 
terhadap 
lingkungan dan 
ekonomi lokal. 

Tidak ada 
hubungan kerja 
langsung. 

Rendah – namun 
bisa menjadi 
penghambat jika 
terjadi konflik 
sosial atau 
penolakan. 

 



35 

 

Masing-masing stakeholder ditempatkan dalam 4 (empat) kelompok 

berdasarkan analisis kuadran, antara lain :   

1. Promoters (Pendukung) 

• Posisi: Kuadran Kanan Atas 

• Karakteristik: Stakeholder yang memiliki kepentingan tinggi dan 

pengaruh tinggi. Mereka mendukung penuh proyek atau keputusan 

dan secara aktif membantu untuk memastikan keberhasilannya. 

2. Defenders (Pembela) 

• Posisi: Kuadran Kanan Bawah 

• Karakteristik: Stakeholder yang memiliki kepentingan tinggi tetapi 

pengaruh rendah. Mereka mendukung proyek atau keputusan, tetapi 

kemampuan mereka untuk mempengaruhi hasil terbatas. 

3. Latents (Tersembunyi) 

• Posisi: Kuadran Kiri Atas 

• Karakteristik: Stakeholder yang memiliki kepentingan rendah tetapi 

pengaruhnya tinggi. Mereka mungkin belum sepenuhnya memahami 

proyek atau keputusan, atau mungkin belum menyadari dampaknya 

terhadap mereka. 

4. Apathetics (Tidak Peduli) 

• Posisi: Kuadran Kiri Bawah 

• Karakteristik: Stakeholder yang memiliki kepentingan rendah dan 

pengaruh rendah. Mereka tidak terlalu peduli dengan proyek atau 

keputusan dan tidak akan secara aktif mendukung atau 

menentangnya. 
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Kepentingan 

 

Pengaruh 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 8. Identifikasi Stakeholder 
 

Catatan :      1. Promoters  =   Tinggi Pengaruh, Tingi Kepentingan 

 2. Latens         =   Tinggi Pengaruh, Rendah  Kepentingan 

 3. Defenders   =   Rendah Pengaruh, Tinggi  Kepentingan 

 4. Apathetic    =   Rendah Pengaruh, Rendah Kepentingan 

 

Untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan pelaksanaan rencana aksi 

“Peningkatan Kapasitas Pembudidaya Ikan melalui Pelatihan Teknologi 

Budidaya Ikan Ramah Lingkungan di Provinsi Sumatera Selatan”, digunakan 

pendekatan manajemen mutu berkelanjutan melalui siklus PDCA (Plan, Do, 

Check, Action). 

PDCA merupakan metode sistematis yang digunakan untuk merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti setiap proses kegiatan agar 

berjalan secara efisien dan menghasilkan perbaikan berkelanjutan. Dalam 

konteks rencana aksi ini, pendekatan PDCA membantu mengorganisasi langkah-

langkah strategis secara terstruktur mulai dari identifikasi masalah hingga tindak 

lanjut pelatihan dan replikasi program. 

LATENTS 

- Pembudidaya Ikan 
- Mitra Usaha 
 

 

PROMOTERS 

- Kepala Dinas KP 
- Bidang Perikanan 

Budidaya 
- Seksi Produksi 

Budidaya 

APATHETICS 

- Komunitas Digital / 
Sosmed 

- Masyarakat 

DEFENDERS 
- Dinas Perikanan Kab/ Kota 
- Penyuluh Perikanan 
- Lembaga Keuangan mikro 

/CSR 
- Petani 
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Analisis PDCA berikut menggambarkan tahapan kegiatan beserta strategi yang 

diterapkan untuk mencapai tujuan peningkatan kapasitas pembudidaya ikan 

dalam menerapkan teknologi yang ramah lingkungan. 

Tabel 1. 8. Analisa Manajemen Mutu menggunakan pendekatan PDCA 

Tahapan Uraian Kegiatan 

PLAN (Perencanaan) 

- Mengidentifikasi masalah rendahnya kompetensi 

pembudidaya terhadap teknologi ramah 

lingkungan.- Menetapkan tujuan peningkatan 

kapasitas dan penerapan teknologi budidaya 

berkelanjutan.- Menyusun strategi pelatihan 

meliputi modul, narasumber, lokasi, dan peserta.- 

Menyusun jadwal dan skema kerja sama lintas 

instansi. 

DO (Pelaksanaan) 

- Melaksanakan pelatihan teori dan praktik tentang 

teknologi budidaya ramah lingkungan (bioflok, 

filtrasi air, pengelolaan limbah, pakan alami).- 

Menyediakan alat bantu dan media praktik 

sederhana.- Melakukan pendampingan lapangan 

pasca pelatihan. 

CHECK 

(Pemeriksaan/Evaluasi) 

- Melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta.- Observasi 

lapangan untuk melihat perubahan praktik 

budidaya.- Menyebarkan kuesioner evaluasi dan 

wawancara kepada peserta.- Menilai indikator: 

peningkatan keterampilan, penerapan teknologi, 

dan dampak lingkungan. 

ACTION (Tindak Lanjut) 

- Replikasi program pelatihan di wilayah lain.- 

Pembentukan kelompok pembudidaya 

percontohan.- Advokasi kebijakan penerapan 

teknologi ramah lingkungan secara luas.- 

Penyusunan rencana pelatihan lanjutan dan 

dukungan kelembagaan. 

 
 
 



38 

 

• Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

Perubahan 

Dalam rangka mendukung keberhasilan implementasi aksi perubahan 

“Peningkatan Kapasitas Pembudidaya Ikan melalui Pelatihan Teknologi 

Budidaya Ikan Ramah Lingkungan”, diperlukan penguatan kompetensi diri 

sebagai penggerak utama perubahan. Rencana strategis pengembangan 

kompetensi yang terarah dan komprehensif dapat memberdayakan individu 

dan tim untuk mencapai tujuan Aksi Perubahan dengan efektif. 

Tabel 1. 9. Rencana Pengembangan Kompetensi Diri 

No 
Yang Terdampak Aksi 

Perubahan 

Perubahan Kompetensi 

yang Dibutuhkan 
Cara Pengembangan 

1 

Diri Sendiri (Project 

Leader / Pejabat 

Pengawas) 

- Kemampuan memimpin 

proyek perubahan 

- Kompetensi teknis 

budidaya ikan ramah 

lingkungan 

- Manajemen program & 

evaluasi kinerja 

- Mengikuti pelatihan dan 

bimbingan dari mentor dan 

coach 

- Membaca literatur dan 

regulasi tentang CBIB dan 

bioflok 

- Benchmark ke lokasi 

sukses budidaya ikan terpadu 

2 Tim Aksi Perubahan 

- Kemampuan bekerja 

kolaboratif lintas bidang 

- Komunikasi publik dan 

penyusunan materi 

pelatihan 

- Monitoring dan evaluasi 

kegiatan lapangan 

- Workshop internal 

pembuatan materi pelatihan 

- Pelatihan singkat tentang 

Monev & fasilitasi kelompok 

- Pelatihan desain pelatihan 

dan SOP pendampingan 

3 Penyuluh Perikanan 

- Penguasaan teknologi 

bioflok dan pakan 

alternatif 

- Keterampilan 

komunikasi edukatif dan 

coaching 

- Teknik evaluasi 

pembudidaya dan 

pelaporan hasil 

- Pelatihan teknis (TOT) dan 

praktek di demplot 

- Diskusi rutin dan coaching 

dengan tim aksi 

- Modul pelatihan dan video 

tutorial sebagai media belajar 

4 Pembudidaya Ikan 

- Pengetahuan CBIB, 

teknologi hemat lahan & 

pakan 

- Keterampilan produksi 

pakan maggot / limbah 

- Pelatihan langsung dan 

praktik lapangan 

- Pendampingan intensif 

penyuluh 
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No 
Yang Terdampak Aksi 

Perubahan 

Perubahan Kompetensi 

yang Dibutuhkan 
Cara Pengembangan 

- Pemahaman manajemen 

usaha sederhana 

- Forum belajar bersama dan 

mentoring antar petani 

5 
Stakeholder (Dinas 

Terkait, Mitra Usaha) 

- Pemahaman model 

integrasi usaha hulu-hilir 

- Dukungan terhadap 

program berkelanjutan 

- Kolaborasi dan 

kemitraan produktif 

- Sosialisasi kebijakan dan 

hasil pelatihan 

- Forum koordinasi 

multipihak dan business 

matching 

- Studi tiru dan paparan 

capaian aksi perubahan 

 
Tabel 1. 10. Identifikasi Resiko dan Strategi Mengatasinya pertahapan aksi 

perubahan 

No Tahapan Risiko Potensial Dampak Strategi Mengatasi 

1 

Konsultasi ke 

mentor & 

pembentukan tim 

Tidak mendapat 

dukungan 

mentor/tim lambat 

terbentuk 

Rencana tidak 

jalan sesuai 

waktu 

Koordinasi aktif via 

WA/telepon; siapkan dokumen 

lengkap sejak awal 

2 
Rapat tim aksi 

perubahan 

Minim partisipasi 

anggota tim 

Kurangnya 

sinergi dalam 

pelaksanaan 

Jadwalkan di waktu yang pas, 

gunakan metode rapat online 

jika perlu 

3 
Koordinasi 

stakeholder 

Stakeholder 

kurang responsif 

Kegiatan bisa 

tertunda 

Kirim surat resmi dan tindak 

lanjuti langsung; ajak 

stakeholder kunci hadir dalam 

pelatihan 

4 
Penyusunan 

materi pelatihan 

Materi tidak sesuai 

konteks lokal 

Peserta tidak 

memahami, 

pelatihan tidak 

efektif 

Libatkan penyuluh & 

pembudidaya lokal dalam 

review materi 

5 

Pelatihan & 

praktek ikan lele 

dan gabus 

Partisipasi rendah / 

praktek tidak 

berjalan optimal 

Output pelatihan 

tidak tercapai 

Sediakan insentif (alat, pakan), 

pilih waktu panen yang pas 

agar peserta antusias 

6 

Pembentukan 

kelompok 

percontohan 

Kelompok tidak 

solid atau pasif 

Gagal jadi role 

model 

Fasilitasi struktur organisasi 

kelompok, jadwalkan 

pertemuan rutin 

7 
Evaluasi kegiatan 

awal 

Data kurang 

lengkap 

Kesulitan untuk 

perbaikan di fase 

berikutnya 

Gunakan checklist dan formulir 

evaluasi standar sejak awal 

kegiatan 
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I. HASIL IDENTIFIKASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

 

Sebagai seorang pejabat fungsional maupun struktural di lingkungan Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan, kemampuan 

kepemimpinan, manajerial, serta kompetensi teknis sangat diperlukan dalam 

mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi, 

khususnya dalam peningkatan pelayanan publik kepada masyarakat 

pembudidaya ikan. 

Melalui pelaksanaan aksi perubahan ini, dilakukan identifikasi terhadap 

potensi diri yang dimiliki, untuk terus dikembangkan sejalan dengan 

kebutuhan organisasi dan tuntutan pelayanan publik yang semakin dinamis. 

Pada pelaksanaan aksi perubahan ini pengenalan diri sendiri dapat 

dilakukan melalui mengenal individual dan feedback orang lain dalam hal ini 

mentor aksi perubahan pelatihan kepemimpinan pengawas. Lebih lanjut 

Teknik mengenal diri sendiri adalah sebagai berikut : 

1. Secara individual : Penilaian sendiri 

2. Penilaian diri melalui orang lain (feed back) : mentor 

Hasil pemetaan sikap perilaku kepemimpinan dapat digunakan untuk : 

• Mengembangkan rencana pengembangan diri 

Mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan Menyusun strategi 

untuk mengembangkannya 

• Meningkatkan kesadaran diri 

Membantu individu untuk lebih memahami kekuatan dan kelemahannya 

sebagai pemimpin 

• Meningkatkan efektivitas kepemimpinan 

Membantu individu untuk menjadi pemimpin yang lebih efektif dengan 

meningkatkan ketrampilan dan pengetahuannya. 

Berdasarkan hasil rekap penilaian gabungan antara peserta dan mentor, 

maka terdapat beberapa aspek dari peserta yang dianggap perlu untuk dilakukan 

rencana pengembangan potensi diri, agar kedepan diharapkan bahwa peserta 
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dapat memaksimalkan potensi diri yang ada dalam rangka pelaksanaan tugas 

dan wewenang di Bidang Perikanan Budidaya 

Aspek tersebut terdiri dari beberapa komponen dan sub komponen antara 

lain sebagai berikut : 

Tabel 1. 11.   Aspek Peserta Yang Perlu dikembangkan 
No Komponen Sub Komponen Nilai Rata-Rata 

1 Integritas Tanggung jawab, 
Kedisiplinan, kejujuran 

8.70 

2 Kerja Sama Fleksibilitas, komitmen 
dalam tim 

8.70 

3 Mengelola Perubahan Orientasi pada hasil 8.70 

 

Maka dianggap perlu untuk membuat Rancangan Pengembangan Potensi 

Diri agar peserta dapat memiliki panduan dalam rangka meningkatkan komponen 

dan sub komponen yang memiliki nilai rata-rata paling rendah, pengembangan 

potensi diri tersebut dilakukan dengan cara penugasan individu dan melalui 

penugasan yang diberikan oleh atasan, seperti tertuang pada tabel rencana 

pengembangan potensi diri dibawah ini : 

Tabel. 1. 12   Rencana Pengembangan Potensi Diri 

No 
Komponen 

/ Sub-
Komponen 

Kegiatan 
Pengembangan 

Potensi Diri 
untuk 

Mendukung 
Pelaksanaan 

Aksi Perubahan 

Kegiatan / 
Tahapan 

Aksi 
Perubahan 

Terkait 

Waktu 
Pelaksanaan 

Hasil yang 
Diharapkan / 

Evidence 

1 

Integritas 
a. 
Tanggung 
Jawab b. 
Kedisiplinan 
c. Kejujuran 

- Menyusun dan 
melaksanakan 
rencana kerja 
sesuai target 
waktu. - 
Membuat laporan 
progres kegiatan 
secara berkala. - 
Menerapkan 
transparansi 
dalam 
penyampaian 
informasi 
kegiatan. 

Perencanaan 
dan 
pelaksanaan 
kegiatan 
pelatihan 
serta 
monitoring 

Mei – Juli 
2025 

Laporan mingguan, 
jurnal pribadi, 
laporan 
pertanggungjawaban 
kegiatan 
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No 
Komponen 

/ Sub-
Komponen 

Kegiatan 
Pengembangan 

Potensi Diri 
untuk 

Mendukung 
Pelaksanaan 

Aksi Perubahan 

Kegiatan / 
Tahapan 

Aksi 
Perubahan 

Terkait 

Waktu 
Pelaksanaan 

Hasil yang 
Diharapkan / 

Evidence 

2 

Kerja Sama 
a. 
Fleksibilitas 
b. 
Komitmen 
dalam Tim 

- Menyesuaikan 
gaya komunikasi 
dengan karakter 
tim. - Mendorong 
keterlibatan aktif 
seluruh anggota 
tim. - Menjaga 
semangat tim di 
tengah tekanan 
jadwal. 

Koordinasi 
tim 
pelaksana, 
evaluasi 
kegiatan, 
revisi jadwal 
aksi 

Juni – 
Desember 
2025 

Notulen rapat, 
testimoni tim, hasil 
kerja tim berjalan 
sesuai target 
bersama 

3 

Mengelola 
Perubahan 
a. Orientasi 
pada Hasil 

- Menyusun 
indikator 
keberhasilan aksi 
secara spesifik. - 
Memastikan 
semua kegiatan 
mengarah pada 
hasil yang dapat 
diukur. - 
Melakukan 
evaluasi pasca 
kegiatan. 

Penyusunan 
laporan akhir, 
evaluasi 
pasca 
pelatihan, 
tindak lanjut 
kelompok 
percontohan 

Juli – 
Februari 
2026 

Laporan evaluasi 
pelatihan, indikator 
capaian, hasil 
monitoring pasca 
kegiatan 

 
Tabel 1. 13. Analisis SWOT Pengembangan Potensi Diri 

 

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan) 

✅ Pengalaman lebih dari 10 tahun di 

bidang perikanan budidaya. 

    Keterampilan digital marketing 

masih terbatas. 

✅ Memiliki jejaring luas dengan 

pembudidaya, penyuluh, dan stakeholder 
perikanan. 

    Masih perlu meningkatkan 

kemampuan desain media digital 
pelatihan. 

✅ Mampu menyusun program pelatihan 

dan pendampingan teknis. 

    Belum optimal memanfaatkan 

platform digital untuk diseminasi 
informasi. 

✅ Terbiasa mengkoordinasikan kegiatan 

pelatihan, demplot, dan monitoring. 

    Perlu lebih aktif mengikuti forum 

inovasi teknologi perikanan terbaru. 
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Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 

   Adanya dukungan program nasional 

tentang ekonomi biru dan perikanan 
berkelanjutan. 

    Perkembangan teknologi 

budidaya yang sangat cepat, 
menuntut kemampuan adaptasi 
tinggi. 

   Kesempatan mengikuti pelatihan 

pengembangan kompetensi dari 
BPSDMD dan balai pelatihan perikanan. 

    Terbatasnya anggaran untuk 

program pelatihan berkelanjutan. 

   Tersedianya berbagai teknologi 

budidaya tepat guna ramah lingkungan. 

    Rendahnya minat generasi muda 

di sektor perikanan budidaya. 

   Peluang membangun kemitraan 

dengan koperasi, komunitas digital, 
pelaku usaha pakan dan benih. 

    Ketatnya persaingan usaha 

budidaya di pasar lokal maupun 
nasional. 
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BAB II.  

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

 

 Proses kepemimpinan dalam menjalankan implementasi aksi perubahan 

dengan judul Peningkatan Kapasitas Pembudidaya Ikan Melalui Pelatihan 

Teknologi Budidaya Ikan Ramah Lingkungan di Provinsi Sumatera Selatan 

memerlukan tahapan proses kepemimpinan, mulai dari membangun integritas 

kinerja pelayanan, pengelolaan pelayanan (pemanfaatan TI) dan pengelolaan 

tim. Aksi perubahan ini tidak hanya mengedepankan inovasi teknis, tetapi juga 

merupakan wadah aktualisasi nilai-nilai kepemimpinan pelayanan, kolaborasi 

dan integritas. Dalam pelaksanan kegiatan, proses kepemimpinan ditampilkan 

melalui pendekatan yang inklusif dan adaptif, dengan pengambilan keputusan 

yang berorientasi pada hasil dan solusi. 

A. Membangun Integritas Kinerja Pelayanan 

Integritas dalam pelayanan publik merupakan fondasi utama dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, transparan, dan 

berorientasi pada kepentingan masyarakat. Dalam konteks aksi perubahan 

ini, integritas tidak hanya dipahami sebagai kejujuran individu, tetapi juga 

sebagai komitmen kolektif aparatur untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas, responsif, dan berdampak nyata bagi masyarakat pembudidaya 

ikan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Selama pelaksanaan aksi perubahan, nilai-nilai integritas dibangun dan 

dikokohkan melalui sejumlah pendekatan strategis: 

1. Berorientasi pada kebutuhan riil masyarakat 

Pelatihan yang kami selenggarakan tidak disusun berdasarkan asumsi, 

tapi melalui dialog, observasi, dan kolaborasi langsung dengan para 

pembudidaya, dimulai dari identifikasi masalah lapangan—rendahnya 

produktivitas dan keberlanjutan budidaya ikan akibat kurangnya 

pengetahuan dan teknologi. Pelatihan yang dilakukan bukan semata 

program seremonial, tetapi berangkat dari kebutuhan nyata pembudidaya, 
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baik di Kota Palembang maupun Kabupaten Lahat. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa pelayanan publik harus relevan, solutif, dan 

akuntabel. 

2. Keteladanan dan konsistensi pelaksanaan oleh Project Leader 

Sebagai project leader, saya sadar bahwa membangun kepercayaan 

dimulai dari hal-hal kecil yaitu menjalankan fungsi pelayanan dengan 

menjunjung prinsip lead by example. Seluruh proses pelatihan mulai dari 

koordinasi awal, penyusunan modul, pelatihan di lapangan, hingga 

evaluasi dilakukan secara transparan, disiplin waktu, serta terdokumentasi 

dengan baik (surat dukungan, daftar hadir, dokumentasi foto dan video). 

Hal ini menumbuhkan kepercayaan pembudidaya dan stakeholder 

terhadap komitmen pelayanan yang diberikan. 

3. Kolaborasi lintas sektor untuk menjamin akuntabilitas dan keberlanjutan 

Integritas juga tercermin dari kemampuan membangun jejaring kerja sama 

lintas stakeholder—baik internal Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi, 

penyuluh perikanan, pembudidaya, maupun mitra seperti dinas kabupaten 

dan pelaku usaha. Proses koordinasi ini memperkuat prinsip gotong 

royong sebagaimana nilai luhur Pancasila dalam mewujudkan pelayanan 

yang tidak parsial dan eksklusif. 

4. Transparansi dalam pelaksanaan dan pelaporan kegiatan 

Setiap tahapan kegiatan terdokumentasi dengan baik—dari rapat 

koordinasi, pelaksanaan pelatihan, hingga hasil evaluasi. Semua tahapan 

aksi disampaikan secara terbuka melalui laporan kegiatan, media sosial 

instansi, serta diseminasi saat seminar internal. Ini memperlihatkan 

komitmen terhadap nilai akuntabilitas publik sebagai bagian dari integritas 

kinerja pelayanan. 

5. Membangun etos pelayanan yang adaptif dan antikorupsi 

Pelatihan teknologi budidaya yang dilakukan mempromosikan efisiensi, 

kemandirian, dan pemanfaatan sumber daya lokal. Hal ini menjadi 

cerminan dari integritas dalam konteks good governance—mengurangi 

ketergantungan eksternal dan membuka akses usaha yang lebih setara 
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dan berkelanjutan bagi pelaku kecil. Pelatihan ini bukan menjadi kegiatan 

“sekali datang, lalu hilang”. Maka sejak awal, project leader dan tim 

mendorong terbentuknya kelompok percontohan pembudidaya, 

komunikasi dengan penyuluh agar pendampingan tetap berjalan. 

Integritas bukan tentang pencitraan, tapi tentang niat untuk membangun 

pondasi yang kuat dan bertahan lama 

6. Refleksi hasil kepemimpinan dan pengaruh terhadap perubahan perilaku 

layanan 

Penilaian gabungan peserta dan mentor menunjukkan nilai rata-rata 8,89 

dengan kategori “Baik”, terutama dalam aspek integritas, kolaborasi, dan 

pengelolaan perubahan. Hasil ini memperkuat bahwa selama aksi 

berlangsung, telah terbentuk pola kepemimpinan yang mengedepankan 

nilai, etika, dan profesionalisme. 

B. Pengelolaan Pelayanan (Pemanfaatan TI) 

Di era digitalisasi , pelayanan publik tidak lagi mengandalkan cara-cara 

lama yaitu tatap muka. Dalam rangka memperkuat budaya pelayanan yang 

adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman, saya mengintegrasikan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

Teknologi menjadi alat penting untuk mempercepat komunikasi, memperluas 

jangkauan informasi, dan mendokumentasikan proses secara sistematis. 

1. Pemanfaatan Whatsapp Grup 

Sejak tahap awal, koordinasi tim dilakukan secara daring dan luring 

(blended). Kami membentuk grup komunikasi WhatsApp khusus untuk tim 

aksi perubahan sebagai sarana koordinasi harian, penyampaian laporan 

singkat, dan pengambilan keputusan cepat. Dengan begitu, keterbatasan 

waktu dan jarak tidak lagi menjadi penghambat kolaborasi.(Dokumentasi 

komunikasi melalui Whatsapp grup terlampir) 

2. Digitalisasi Materi Pelatihan dan Pemanfaatan Media Sosial 

Untuk penyusunan materi pelatihan, saya menginisiasi penggunaan 

Google Drive sebagai repository bersama. Setiap anggota tim dapat 

mengunggah dan mengedit materi pelatihan, dokumen SK, serta laporan 
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kegiatan secara real time. Hal ini meningkatkan efisiensi dan memperkecil 

risiko kehilangan data. 

Semua materi pelatihan, termasuk modul teknologi bioflok, cara 

pembuatan pakan alternatif, dan manajemen budidaya ikan, disusun 

dalam format digital (PDF dan video tutorial). Materi ini kemudian 

dibagikan melalui WhatsApp dan Google Drive kepada peserta pelatihan 

serta penyuluh perikanan di wilayah target. 

Hasilnya, pembudidaya tidak harus bergantung pada pelatihan tatap 

muka. Mereka dapat mengulang materi sesuai kebutuhan, bahkan berbagi 

kepada rekan-rekan mereka yang belum mengikuti pelatihan. Ini terbukti 

efektif menjangkau peserta yang memiliki keterbatasan mobilitas. 

Pemanfaatan teknologi juga diterapkan dalam pelaporan kegiatan. Semua 

dokumentasi (foto, video, daftar hadir, dan notulen) disimpan dalam folder 

digital dengan struktur terorganisir, sehingga memudahkan proses 

evaluasi dan pelaporan ke atasan maupun tim evaluasi pelatihan. 

3. Kolaborasi dengan penyuluh berbasis TI 

Kami melibatkan penyuluh perikanan sebagai penghubung lapangan yang 

juga aktif menggunakan media digital. Beberapa penyuluh menggunakan 

video call atau voice note untuk membimbing peserta secara jarak jauh. 

Ini mengurangi hambatan geografis dan mempercepat proses respon 

terhadap permasalahan 

Teknologi bukan pengganti manusia dalam pelayanan, tapi penguat misi 

kemanusiaan itu sendiri, agar informasi bisa sampai lebih cepat, layanan 

lebih tepat, dan perubahan bisa menjangkau lebih banyak orang. 

Dengan pemanfaatan TI yang tepat guna, pelayanan publik di sektor 

perikanan tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. Pelayanan bisa hadir 

di genggaman pembudidaya, kapan pun mereka butuh, tanpa harus 

menunggu jadwal resmi atau kehadiran fisik aparatur. 
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Gambar 2. 1 Koordinasi dan komunikasi melalui video call dengan Penyuluh 

Perikanan pendamping kelompok pembudidaya ikan 

 

C. Pengelolaan Tim 

Keberhasilan aksi perubahan ini sangat ditentukan oleh bagaimana 

mengelola tim dengan pendekatan kolaboratif dan berorientasi pada hasil. 

Tim yang terbentuk berasal dari lintas seksi dan latar belakang keahlian yang 

berbeda. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang untuk menciptakan 

sinergi kerja yang solid. Keberhasilan pelatihan bukan hanya ditentukan oleh 

materi yang bagus atau peserta yang antusias tapi juga oleh kekuatan tim 

kerja yang kompak dan solid.  Langkah yang saya lakukan meliputi: 

1. Merancang Tim Efektif 

Langkah awal saya adalah mengidentifikasi kekuatan dan potensi masing-

masing anggota tim. Tim terdiri dari pegawai fungsional dan struktural 

yang memiliki kompetensi teknis dan administratif. 

Berdasarkan analisis tersebut, saya menetapkan pembagian peran 

berdasarkan kompetensi dan pengalaman. Misalnya, staf teknis 

ditugaskan menyusun materi pelatihan, sementara staf administrasi 

menangani dokumentasi dan pelaporan. 
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2. Komunikasi dan Koordinasi 

Saya menginisiasi rapat secara konsisten, dengan agenda evaluasi 

progres dan penyesuaian strategi. Dalam setiap pertemuan, saya 

menggunakan pendekatan coaching, bukan instruksi satu arah. Saya 

lebih banyak bertanya dan mendengarkan, memberikan ruang bagi tim 

untuk menyampaikan ide dan solusi. Diskusi rutin digunakan untuk 

mengidentifikasi hambatan dan merumuskan solusi lapangan. 

3. Pemberdayaan Tim 

Saya memberikan ruang kepada anggota untuk mengambil keputusan 

sesuai kapasitasnya. Dalam pelaksanaan pelatihan, anggota tim diberi 

kesempatan menjadi narasumber dan fasilitator, sehingga meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan mereka. 

4. Kepemimpinan adaptif dan persuasif 

Ketika dihadapkan dengan dinamika peserta pelatihan di lapangan 

(misalnya tingkat literasi yang berbeda), saya menyesuaikan pendekatan 

dengan bahasa lokal dan metode demonstratif. Saya juga mendorong tim 

untuk memberikan pendekatan yang humanis kepada pembudidaya 

pemula. 

Kepemimpinan tim ini bukan hanya tentang mengarahkan, tetapi juga 

tentang melayani dan menciptakan ruang berkembang. Hasilnya, tim 

menunjukkan semangat kerja tinggi dan mampu menyelesaikan seluruh 

tahapan kegiatan tepat waktu dan sesuai target. 
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BAB III.  

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

A. Capaian  dan Bukti Perbaikan Kualitas Pelayanan Publik 

Aksi perubahan yang direncanakan sampai bulan Juli 2025 difokuskan pada 

Pelatihan Teknologi Budidaya Ikan Ramah Lingkungan di 2 Kabupaten / Kota 

di Sumatera Selatan yaitu Pelatihan Budidaya Ikan lele di Kabupaten Lahat 

dan Pelatihan Budidaya Ikan Gabus di Kota Palembang. Capaian dan bukti 

perbaikan kualitas pelayanan publik selama dua bulan dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Melapor dan konsultasi kepada Mentor, yaitu Kepala Bidang 

Perikanan Budidaya 

Pada minggu kedua bulan Mei 2025, telah dilaksanakan kegiatan 

pelaporan dan konsultasi awal kepada Mentor, yaitu Kepala Bidang 

Perikanan Budidaya Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Selatan. Pertemuan ini berlangsung di ruang kerja Kepala Bidang, dalam 

pertemuan ini peserta menyampaikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, serta rencana kegiatan secara menyeluruh. Mentor memberikan 

arahan strategis serta persetujuan terhadap kelayakan gagasan yang 

diajukan. Dalam pertemuan tersebut, peserta menyampaikan secara 

langsung rancangan aksi perubahan yang akan dilaksanakan, yang 

berjudul "Peningkatan Kapasitas Pembudidaya Ikan melalui Pelatihan 

Teknologi Budidaya Ikan Ramah Lingkungan."  

Mentor memberikan berbagai arahan penting terkait penguatan teknis 

pelaksanaan serta penekanan terhadap keterlibatan aktif kelompok 

pembudidaya sebagai subjek utama aksi. Selain itu, beliau menyatakan 

dukungan dan persetujuannya terhadap gagasan perubahan tersebut, 

serta menyarankan agar koordinasi lintas bidang terus dilakukan secara 

berkelanjutan selama proses implementasi berlangsung. 

Kegiatan ini didokumentasikan dalam bentuk foto sebagai bukti 

pelaksanaan tahapan konsultasi dan pelaporan kepada mentor.  
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Gambar 3. 1. Konsultasi kepada Mentor terkait pelaksanaan aksi perubahan 

 

Sebagai bagian dari komitmen untuk memastikan pelaksanaan aksi 

perubahan berjalan terarah, terpantau, dan sesuai dengan tujuan 

organisasi, konsultasi dengan Mentor – dalam hal ini Kepala Bidang 

Perikanan Budidaya – dilakukan secara rutin pada setiap tahapan 

milestone aksi perubahan. 

Konsultasi dilakukan kembali pada tahap persiapan pelaksanaan aksi, 

yang mencakup penentuan lokasi kegiatan, pemetaan sasaran, 

penyusunan materi pelatihan, serta penyusunan jadwal dan sumber daya 

pendukung. Dalam tahap ini, Mentor memberikan masukan teknis agar 

kegiatan sesuai dengan kebutuhan lapangan serta memperhatikan 

efektivitas pelaksanaan. 

Konsultasi juga dilakukan pada tahap implementasi lapangan. Peserta 

melaporkan perkembangan kegiatan, termasuk kendala teknis yang 

dihadapi serta progres capaian sementara. Mentor memberikan umpan 

balik langsung dan menyarankan solusi terhadap hambatan yang muncul. 

Pada tahap evaluasi, konsultasi dilakukan untuk mereview hasil kegiatan, 

mengkaji keberhasilan pencapaian output dan outcome, serta 

memastikan bahwa aksi perubahan berdampak nyata terhadap 

peningkatan kapasitas pembudidaya ikan. 

Melalui konsultasi yang dilakukan secara berkala dan berkesinambungan 

ini, aksi perubahan mendapatkan bimbingan langsung dari pihak yang 
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berwenang, sehingga prosesnya menjadi lebih sistematis, akuntabel, dan 

sesuai arah kebijakan instansi. Seluruh proses konsultasi 

didokumentasikan sebagai bagian dari laporan implementasi. 

2. Pembentukan Tim Efektif 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam pembentukan tim efektif terdiri dari 3 

kegiatan utama yaitu menyampaikan rancangan SK tim efektif kepada 

mentor, membuat pembagian tugas tim aksi perubahan dan membuat 

penetapan SK tim aksi perubahan. Kegiatan pembentukan tim efektif ini 

dilaksanakan pada minggu ke-3 bulan Mei 2025 yaitu tanggal 14 Mei 

2025. Hasil dari pembentukan tim efektif ini adalah undangan rapat, daftar 

hadir, dokumentasi foto hasil rapat, notulen rapat dan Surat Keputusan tim 

aksi perubahan terlampir. 

Sebagai bentuk pelaksanaan dari aksi perubahan dalam Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas Angkatan I Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2025, telah dibentuk Tim Efektif yang bertugas 

melaksanakan program peningkatan kapasitas pembudidaya ikan melalui 

pelatihan teknologi budidaya ikan ramah lingkungan. Tim ini terdiri atas 

struktur yang terbagi dalam: Penanggung Jawab, Mentor, Ketua, Tim 

Teknis (Lele & Gabus), dan Tim Administrasi. 

1. Tim Teknis Pelatihan Budidaya Ikan Lele 

Tugas Utama: 

Melaksanakan pelatihan teknis budidaya ikan lele, mulai dari pembibitan, 

pemberian pakan, manajemen kualitas air, hingga panen dan pemasaran 

hasil. 

Alasan Pemilihan Tugas: 

Tim ini diisi oleh ASN dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman 

teknis di bidang budidaya ikan lele, seperti: 

• Nugra Handayani, S.St.Pi., MM dan Ahmad Zuhdi, S.Pi dikenal 

memiliki pengalaman lapangan dan kemampuan sebagai instruktur 

pelatihan budidaya. 
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• Agus Wahyudi, S.Pi., M.Si dan Anilda Satya Ningrum, S.Pi aktif 

mendampingi kelompok pembudidaya lele dalam berbagai program 

bantuan sebelumnya. 

• Keanggotaan tim mencerminkan kombinasi antara penyuluh, teknisi, 

dan analis yang memahami tantangan budidaya ikan lele secara 

menyeluruh. 

2. Tim Teknis Pelatihan Budidaya Ikan Gabus 

Tugas Utama: 

Menyiapkan, menyusun, dan menyampaikan materi teknis serta praktik 

budidaya ikan gabus, termasuk pengenalan sistem ramah lingkungan. 

Alasan Pemilihan Tugas: 

• Hj. Witry Indriany, S.Pi., M.Si dan Tri Buana Tungga Dewi, S.St.Pi 

merupakan ASN yang memiliki sertifikasi teknis budidaya ikan dan 

pengalaman mengembangkan teknologi lokal berbasis ekosistem rawa. 

• Fiar Martha Adi, S.Pi dan Rina Kumia Rustiany, S.Pi dikenal aktif 

dalam pengembangan budidaya ikan air tawar lokal dan memiliki 

kompetensi dalam penyusunan modul pelatihan. 

• Tim ini memiliki keunggulan dalam menyampaikan pendekatan 

teknologi yang relevan dengan kondisi lingkungan Sumatera Selatan. 

3. Tim Administrasi 

Tugas Utama: 

Menangani seluruh kebutuhan administrasi, dokumentasi kegiatan, dan 

laporan pelaksanaan aksi perubahan secara lengkap dan akurat. 

Alasan Pemilihan Tugas: 

• Ratih Novi Devita, S.Pi dan Ose Ramdhan Sofyan, A.Md memiliki 

kapasitas administrasi dan dokumentasi kegiatan pemerintahan yang 

sudah teruji dalam berbagai pelaporan program. 

• Achmad Nanda Nasrullah dan Febriansyah dikenal aktif dan terampil 

dalam pengelolaan dokumen, serta berperan penting dalam 

mendukung aspek pelaporan berbasis evidence-based. 
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4. Ketua Tim Efektif 

Tugas Utama: 

• Mengkoordinasikan seluruh rangkaian kegiatan aksi perubahan. 

• Membagi tugas kepada setiap tim teknis dan administratif. 

• Bertanggung jawab atas kelancaran dan keterpaduan pelaksanaan 

kegiatan. 

5. Mentor 

Tugas Utama: 

• Memberikan arahan kebijakan dan masukan strategis atas pelaksanaan 

aksi perubahan. 

6. Penanggung Jawab 

Tugas Utama: 

• Memberi dukungan dan legitimasi atas pelaksanaan aksi perubahan. 

• Memberikan masukan dan tanggapan terhadap arah kegiatan. 
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Gambar 3. 2  SK Tim Efektif 

 

3. Rapat Bersama Tim Aksi Perubahan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam rapat bersama tim aksi perubahan 

yaitu membagi tugas tim aksi untuk menyiapkan materi pelatihan di 2 

lokasi pelatihan yaitu Kabupaten Lahat dan Kota Palembang. Rapat ini 

dilaksanakan pada minggu ke-3 bulan Mei 2025 yaitu tanggal 15 Mei 

2025. Kegiatan rapat bersama Tim Aksi Perubahan dilaksanakan di ruang 

rapat Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan. Rapat ini 

dipimpin langsung oleh mentor aksi perubahan dan dihadiri oleh anggota 

tim pelaksana. Setiap anggota tim diberikan tanggung jawab sesuai 

bidang keahlian masing-masing, dengan tujuan memastikan kelancaran 
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dan efektivitas pelatihan yang dirancang untuk mendukung program 

budidaya perikanan ramah lingkungan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Rapat berlangsung dengan suasana kolaboratif, terbuka, dan penuh 

semangat untuk mewujudkan perubahan yang berdampak nyata di 

lapangan. Kegiatan ini menjadi salah satu langkah penting dalam tahapan 

implementasi rencana aksi perubahan yang sedang dijalankan dalam 

rangkaian Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan I Tahun 2025. 

Hasil dari rapat ini adalah undangan rapat, daftar hadir, dokumentasi foto 

hasil rapat dan notulen rapat terlampir. 

Mentor memiliki peran penting dalam mengarahkan pelaksanaan aksi 

perubahan agar sejalan dengan kebijakan strategis dinas serta 

mendukung pencapaian tujuan yang terukur. Dalam rapat koordinasi awal 

pembentukan tim, beberapa masukan kunci dari Mentor adalah sebagai 

berikut: 

1. Fokus pada Penerapan Teknologi yang Sederhana, Murah, dan 

Adaptif 

o Mentor mengingatkan agar teknologi budidaya ikan yang akan 

disampaikan dalam pelatihan harus ramah lingkungan dan 

sesuai kondisi lokal (misalnya, sistem bioflok sederhana atau 

kolam terpal dengan aerasi alami). 

o Disarankan agar modul pelatihan disesuaikan dengan 

kemampuan petani ikan, menghindari pendekatan yang terlalu 

teknis dan sulit diimplementasikan di lapangan. 

2. Integrasi Materi Budidaya dengan Aspek Usaha dan Pemasaran 

o Selain materi teknis, peserta pelatihan juga perlu dibekali wawasan 

manajemen usaha dan pemasaran, agar hasil budidaya tidak 

berhenti di produksi tetapi juga menjangkau pasar. 

o Pelatihan diharapkan dapat menjadi pintu masuk penguatan 

jejaring kemitraan pembudidaya dengan pelaku usaha 

(UMKM/Pengolah dan Pemasar). 

 



57 

 

3. Pentingnya Kolaborasi Antar tim 

o Mentor menekankan bahwa keberhasilan aksi perubahan akan 

ditentukan oleh kolaborasi erat antara tim teknis dan tim 

administrasi. 

o Dokumentasi dan pelaporan kegiatan harus dilakukan secara 

sistematis sebagai bukti pertanggungjawaban dan keberlanjutan 

program. 

4. Sasaran Pelatihan Harus Terpadu dan Terukur 

o Disarankan agar kelompok sasaran pelatihan (pembudidaya 

ikan) dipilih secara selektif, mengacu pada data potensi lokal dan 

kesiapan lokasi (misalnya, kelompok aktif dan memiliki kolam atau 

sarana minimal). 

o Mentor juga mengusulkan untuk melakukan baseline awal 

kemampuan peserta, sehingga dapat diukur efektivitas pelatihan 

pasca kegiatan. 

o Agar pelatihan memiliki daya ungkit jangka panjang, Mentor 

meminta agar tim teknis menjalin komunikasi dengan penyuluh 

perikanan. 

 

Gambar 3. 3. Rapat Tim Efektif Dipimpin Mentor 
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4. Koordinasi dengan stakeholder 

Koordinasi dengan stakeholder telah dilaksanakan dari minggu ke-2 

hingga minggu ke-4 bulan Mei 2025 untuk meminta dukungan terhadap 

pelaksanaan aksi perubahan yang dibuat oleh project leader, Kegiatan ini 

dipimpin langsung oleh project leader dengan tujuan untuk membangun 

sinergi, memperoleh dukungan, serta menyelaraskan peran masing-

masing pihak dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

Stakeholder yang terlibat terdiri dari berbagai unsur, termasuk perangkat 

daerah, penyuluh perikanan, lembaga pelatihan, serta kelompok 

pembudidaya ikan di lokasi sasaran. Dalam proses koordinasi ini, project 

leader memaparkan rencana aksi perubahan secara rinci serta 

menjelaskan manfaat dan dampaknya terhadap peningkatan kapasitas 

pembudidaya ikan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Dukungan yang diberikan oleh stakeholder mencakup aspek teknis, 

logistik, hingga fasilitasi kegiatan di lapangan, yang menjadi bagian 

penting dalam menjamin keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan. 

Koordinasi ini menunjukkan komitmen bersama dalam mendorong inovasi 

pelayanan publik di sektor kelautan dan perikanan secara berkelanjutan. 

Output yang dihasilkan dari tahapan kegiatan ini yaitu laporan hasil 

koordinasi dan foto dokumentasi terlampir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4. Koordinasi dengan Penyuluh Perikanan Kota Palembang 
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. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5. Koordinasi dengan Kelompok Pembudidaya Ikan dan Penyuluh 

Perikanan Kabupaten Lahat 

Kegiatan koordinasi juga dilakukan dengan Petugas Pendamping Teknis 

Kelautan dan Perikanan yang berada di bawah naungan Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan. Pertemuan ini sebagai bentuk 

sinergi antarpelaksana di lapangan guna memperkuat implementasi aksi 

perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pembudidaya 

ikan di daerah. Petugas pendamping teknis merupakan tenaga yang 

memiliki tugas mendampingi penyuluh perikanan di masing-masing 

kabupaten/kota. Dalam konteks mendukung aksi perubahan, para petugas 

ini diberikan peran strategis, antara lain: 

• Menyampaikan informasi dan sosialisasi awal terkait pelaksanaan 

kegiatan pelatihan kepada penyuluh perikanan dan kelompok sasaran di 

daerah; 

• Mengkoordinasikan kesiapan teknis di lapangan, termasuk 

pengumpulan data peserta, lokasi pelatihan, dan kebutuhan logistik 

pelaksanaan; 

• Mengawal proses pelatihan dengan memastikan kehadiran penyuluh 

dan keterlibatan aktif kelompok pembudidaya ikan; 
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Melalui koordinasi ini, diharapkan seluruh elemen pelaksana dapat 

memahami perannya secara utuh serta berkomitmen untuk mendukung 

keberhasilan aksi perubahan sebagai bagian dari upaya peningkatan 

kualitas pelayanan publik di sektor perikanan Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6. Koordinasi dengan Petugas Pendamping Teknis Kelautan dan 

Perikanan (PPTKP) Prov Sumsel 

5. Penyusunan Materi Pelatihan 

Pada tanggal 16 Mei 2025, telah dilaksanakan rapat internal tim aksi 

perubahan dalam rangka finalisasi penyusunan materi pelatihan serta 

memastikan kesiapan teknis pelaksanaan kegiatan. Rapat ini merupakan 

bagian dari tahapan penting sebelum implementasi aksi perubahan di dua 

lokasi sasaran, yaitu Pelatihan Teknologi Budidaya Ikan Lele di 

Kabupaten Lahat dan Budidaya Ikan Gabus di Kota Palembang. 

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Project Leader dan dihadiri oleh 

anggota tim penyusun materi serta tim teknis pelaksana. Dalam rapat ini 

dibahas secara mendalam kelengkapan substansi materi, kesiapan media 

pelatihan, metode penyampaian yang akan digunakan, serta pembagian 

peran fasilitator selama pelatihan berlangsung. 

Rapat juga menjadi forum untuk melakukan review terhadap desain modul 

pelatihan yang telah disusun agar sesuai dengan kebutuhan kelompok 

pembudidaya ikan sasaran, serta memastikan bahwa seluruh komponen 

pelatihan, baik dari sisi teknis maupun administratif, telah siap untuk 

dilaksanakan. 
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Melalui pertemuan ini, tim aksi perubahan menegaskan komitmen 

bersama untuk memberikan pelatihan yang aplikatif, berbasis teknologi 

budidaya ramah lingkungan, dan dapat meningkatkan kapasitas 

pembudidaya ikan secara berkelanjutan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Output yang dihasilkan dari tahapan kegiatan ini yaitu undangan rapat, 

daftar hadir, notulen rapat, materi pelatihan dan dokumentasi foto hasil 

rapat terlampir. 

 
Gambar 3. 7. Rapat persiapan pelaksanaan pelatihan di Kab Lahat dan Kota 

Palembang 

6. Pelaksanaan Pelatihan dan Praktek lapangan Budidaya Ikan Lele 

Sebagai bagian dari implementasi aksi perubahan, telah dilaksanakan 

kegiatan Pelatihan Teknologi Budidaya Ikan Ramah Lingkungan, 

khususnya untuk komoditas ikan lele, yang diselenggarakan pada 

minggu ke-4 bulan Mei, tepatnya pada tanggal 19 hingga 21 Mei 2025, 

bertempat di Kabupaten Lahat. Kegiatan ini diikuti oleh kelompok 

pembudidaya ikan Sesame Fish Farm didampingi oleh penyuluh 

perikanan setempat dan difasilitasi oleh narasumber yang kompeten di 

bidang budidaya lele sistem ramah lingkungan. Pelatihan ini tidak hanya 

 

 

 



62 

 

bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan sesi praktik lapangan 

secara langsung, seperti pembuatan media budidaya secara bioflok, 

pengelolaan kualitas air, dan penebaran benih dan pemilihan calon induk. 

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan pembudidaya ikan agar mampu menerapkan teknologi 

budidaya yang berkelanjutan, efisien, dan ramah lingkungan. Kegiatan ini 

juga menjadi bentuk nyata dukungan dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Selatan dalam mendorong inovasi dan peningkatan 

produktivitas sektor perikanan budidaya di daerah. Output yang dihasilkan 

dari tahapan ini yaitu Daftar Hadir, Notulen Kegiatan, Materi Pelatihan, 

dokumentasi foto / video dan SK pembentukan kelompok binaan terlampir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8.  Pelatihan di Kelompok Pembudidaya Ikan Sesame Fish Farm Kab 

Lahat 
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Sebagai tindak lanjut dari kegiatan Pelatihan Teknologi Budidaya Ikan 

Ramah Lingkungan yang telah dilaksanakan pada tanggal 19–21 Mei 

2025 di Kabupaten Lahat, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Selatan melalui Project Leader aksi perubahan menetapkan 

langkah strategis lanjutan berupa pembentukan Kelompok Percontohan 

Budidaya Ikan Lele Ramah Lingkungan. 

Pembentukan kelompok ini ditetapkan secara resmi melalui Surat 

Keputusan (SK) yang dikeluarkan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan dari pembentukan kelompok 

percontohan ini adalah untuk: 

• Menjadi role model penerapan teknologi budidaya ikan lele ramah 

lingkungan di tingkat lokal, 

• Menjadi pusat pembelajaran dan diseminasi teknologi budidaya kepada 

kelompok pembudidaya lain di wilayah sekitarnya, 

• Menjadi lokasi monitoring dan evaluasi terhadap efektivitas penerapan 

materi pelatihan yang telah diberikan. 

Anggota kelompok percontohan terdiri dari peserta terpilih yang telah 

mengikuti pelatihan dan menunjukkan komitmen serta kesiapan untuk 

mengimplementasikan teknologi budidaya secara langsung di lapangan. 

Kelompok ini akan mendapat pendampingan berkelanjutan dari penyuluh 

perikanan serta petugas pendamping teknis untuk memastikan 

keberhasilan dan keberlanjutan program. 

Pembentukan kelompok percontohan ini merupakan bagian integral dari 

strategi replikasi dan keberlanjutan aksi perubahan, yang diharapkan 

mampu mendorong peningkatan produktivitas dan keberdayaan 

pembudidaya ikan di Sumatera Selatan. 
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 Gambar 3. 9. . SK Kelompok Percontohan Pelatihan di  Kab Lahat 
 



66 

 

7. Pelaksanaan Pelatihan dan Praktek Lapangan Budidaya Ikan Gabus 

Sebagai bagian lanjutan dari implementasi aksi perubahan peningkatan 

kapasitas pembudidaya ikan melalui pelatihan teknologi budidaya ramah 

lingkungan, telah dilaksanakan kegiatan Pelatihan Budidaya Ikan Gabus 

pada tanggal 26 hingga 28 Mei 2025 di Kelompok Pembudidaya Ikan 

(Pokdakan) EMAS – Elok Mina Agung Sejati, yang berlokasi di 

Kelurahan Plaju Darat, Kota Palembang. 

Kegiatan ini diikuti oleh anggota kelompok pembudidaya setempat dan 

difasilitasi oleh narasumber teknis dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Selatan serta penyuluh perikanan Kota Palembang. 

Pelatihan ini dirancang dalam dua pendekatan, yaitu: 

• Sesi kelas untuk penyampaian teori budidaya ikan gabus, teknik 

pembenihan, pengelolaan pakan, kualitas air, dan biosekuriti, 

• Sesi praktik lapangan, berupa simulasi langsung pemeliharaan ikan 

gabus, pemberian pakan, hingga monitoring kesehatan ikan di kolam 

pembudidayaan milik Pokdakan EMAS. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis 

pembudidaya dalam mengelola usaha ikan gabus secara efisien dan 

berkelanjutan, sekaligus mengenalkan metode budidaya ramah 

lingkungan yang dapat diterapkan secara lokal. 

Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif dalam diskusi, tanya 

jawab, dan praktik lapangan. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong 

Pokdakan EMAS menjadi percontohan penerapan teknologi budidaya 

ikan gabus di wilayah perkotaan, khususnya di Kota Palembang. Output 

yang dihasilkan dari tahapan ini adalah Daftar Hadir, Notulen Rapat, 

Materi Pelatihan, dokumentasi foto / video dan SK pembentukan 

kelompok binaan terlampir 
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Gambar 3. 10. Pengantar budidaya ikan gabus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 11. Praktek Penebaran Benih 

 

Sebagai kelanjutan dari kegiatan Pelatihan Teknologi Budidaya Ikan 

Gabus yang telah dilaksanakan pada tanggal 26–28 Mei 2025 di 

Kelompok Pembudidaya Ikan EMAS (Elok Mina Agung Sejati), Kelurahan 

Plaju Darat, Kota Palembang, maka dilakukan penetapan Kelompok 

Percontohan Budidaya Ikan Gabus Ramah Lingkungan sebagai 

bentuk tindak lanjut dan penguatan hasil pelatihan. 

Penetapan kelompok percontohan ini dituangkan secara resmi dalam 

bentuk Surat Keputusan (SK) oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Selatan, sebagai bagian dari strategi replikasi teknologi 

dan pembinaan berkelanjutan terhadap kelompok pembudidaya. 
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Kelompok percontohan ini diharapkan menjadi pilot project penerapan 

praktik budidaya ikan gabus berbasis teknologi ramah lingkungan, yang 

dapat dijadikan referensi bagi kelompok pembudidaya lainnya di wilayah 

Kota Palembang maupun daerah sekitarnya. 

Tugas dan fungsi kelompok percontohan antara lain: 

• Menerapkan hasil pelatihan secara nyata dan konsisten di lapangan, 

• Menjadi lokasi kunjungan belajar dan diseminasi teknologi budidaya 

ikan gabus, 

• Berperan aktif dalam menyampaikan umpan balik pelaksanaan dan 

efektivitas pelatihan, 

• Bekerja sama dengan penyuluh perikanan dalam monitoring dan 

pelaporan hasil budidaya. 

Pembentukan kelompok percontohan ini menjadi langkah konkret dalam 

menjamin keberlanjutan program aksi perubahan serta meningkatkan 

kapasitas kelembagaan kelompok pembudidaya di sektor perikanan 

budidaya secara mandiri dan profesional. 
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Gambar 3. 12. SK Kelompok Percontohan Pelatihan di Kota Palembang 

8. Evaluasi Kegiatan 

Sebagai tahapan akhir dari pelaksanaan aksi perubahan, dilakukan 

kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan dan implementasi 

budidaya oleh kelompok percontohan yang telah dibentuk di 

Kabupaten Lahat dan Kota Palembang. Evaluasi ini bertujuan untuk 

menilai sejauh mana pemahaman peserta telah diterapkan dalam 

kegiatan budidaya serta untuk mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan 

tindak lanjut di lapangan. 

Evaluasi dilakukan melalui kegiatan monitoring langsung ke lokasi 

kelompok percontohan untuk melihat perkembangan budidaya pasca 

pelatihan, termasuk aspek teknis budidaya, manajemen kelompok, serta 

keberlanjutan usaha. Dari hasil pemantauan, diperoleh gambaran umum 

bahwa sebagian besar peserta telah mulai menerapkan teknologi 

budidaya ramah lingkungan sesuai materi pelatihan yang diberikan. 

Selain itu, sebagai bagian dari strategi keberlanjutan aksi perubahan, 

dilakukan juga komunikasi dan permintaan dukungan kepada Dinas 

Kelautan dan Perikanan kabupaten/kota serta stakeholder terkait, 

agar kelompok percontohan mendapatkan pembinaan lanjutan, akses 
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sarana prasarana, serta peluang pengembangan usaha budidaya ke 

depan. 

Kegiatan evaluasi ini menjadi penegasan bahwa aksi perubahan tidak 

berhenti pada kegiatan pelatihan semata, namun dilanjutkan dengan 

upaya pembinaan, pendampingan, dan integrasi program agar hasilnya 

dapat berkelanjutan dan memberi dampak nyata bagi peningkatan 

kapasitas pembudidaya ikan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu ke-5 bulan Mei hingga minggu ke-

2 bulan Juni 2025, dengan output Laporan monitoring perkembangan awal 

praktek budidaya dan catatan kendala teknis awal. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13. Laporan Pendampingan dan monitoring perkembangan yang 

dilakukan penyuluh perikanan kab lahat 
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Tabel 3. 1. PERBANDINGAN PELATIHAN DAN PERKEMBANGAN BUDIDAYA 

Aspek Kabupaten Lahat Kota Palembang (Plaju Darat) 

Jenis Ikan Ikan Lele (Clarias sp.) Ikan Gabus (Channa striata) 

Lokasi 
Pokdakan Sesame Fish 

Farm, Desa Manggul 

Pokdakan Emas, Kelurahan Plaju 

Darat 

Tanggal 

Pelatihan 
19–21 Mei 2025 26–28 Mei 2025 

Fokus 

Pelatihan 

Budidaya ikan lele dengan 

sistem bioflok ramah 

lingkungan 

Peralihan dari penangkapan liar 

ke sistem budidaya kolam tanah 

Sumber 

Pakan 

Pakan fermentasi dari bahan 

lokal + pakan pabrikan 

Pakan pabrikan terjadwal (beralih 

dari pakan alami/tangkap liar) 

 

PERKEMBANGAN BUDIDAYA 

Kabupaten Lahat (Lele – Bioflok Ramah Lingkungan) 

• Sistem bioflok sederhana yang diterapkan berhasil meningkatkan 

pertumbuhan ikan, dengan efisiensi pakan yang tinggi dan kualitas air 

yang tetap stabil. 

• Menggunakan kolam terpal dan aerasi manual, kelompok mampu 

menekan penggunaan air secara signifikan. 

• Teknologi bioflok terbukti lebih ramah lingkungan, karena mengurangi 

limbah dan memanfaatkan mikroorganisme untuk menjaga kualitas air. 

• Hasil monitoring pada minggu ke-4 menunjukkan pertumbuhan optimal: 

rata-rata bobot mencapai 110–120 gram per ekor. 

Kota Palembang (Gabus – Kolam Tanah) 

• Kelompok pembudidaya mulai beralih dari kebiasaan menangkap ikan 

gabus di alam liar menuju sistem budidaya yang terkontrol. 

• Penerapan kolam tanah dengan suplai air tanah dan pengelolaan 

debit air telah menunjukkan hasil awal yang menjanjikan, dengan benih 

bertahan hidup dan tumbuh secara stabil. 
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• Penggunaan pakan pabrikan secara terukur mulai menggantikan pakan 

alami dari ikan kecil atau cacing rawa, yang selama ini tidak efisien dan 

tidak konsisten. 

BAGIAN YANG MENARIK 

Kabupaten Lahat 

• Budidaya sistem bioflok menjadi sorotan utama karena lebih efisien, 

hemat air, dan ramah lingkungan. 

• Pokdakan Sesame Fish Farm menunjukkan kemampuan adaptasi 

teknologi yang sangat baik, dengan dukungan penuh dari penyuluh 

perikanan. 

• Kolaborasi kelompok dan pencatatan teknis harian menunjukkan kesiapan 

untuk menjadi percontohan di wilayah lain. 

Kota Palembang (Plaju Darat) 

• Proses transformasi dari sistem tangkap ke budidaya menjadi titik 

penting dalam upaya pelestarian ikan gabus lokal. 

• Lokasi di Plaju Darat menunjukkan bagaimana penggunaan kolam tanah 

dapat menjadi solusi untuk masyarakat urban yang memiliki lahan 

terbatas namun ingin berbudidaya secara berkelanjutan. 

• Kesadaran akan pentingnya sistem budidaya yang terencana menjadi 

hasil positif dari pelatihan. 

• Dari benih ikan gabus yang diberikan sebanyak 500 ekor, dalam jangka 

waktu 1 bulan setelah pelatihan hanya terdapat 5 ekor kematian. 

Beberapa milestone jangka menengah bahkan telah berhasil direalisasikan 

lebih awal dalam fase jangka pendek. Dalam dokumen rencana aksi, terdapat 

sejumlah target pada fase jangka menengah (Juli 2025 s.d Januari 2026), 

khususnya pada kegiatan pendampingan kelompok usaha budidaya dan 

penguatan kolaborasi. Namun, berkat dukungan stakeholder dan kesiapan 

lapangan, beberapa kegiatan berhasil dilaksanakan lebih awal, bahkan dalam 

tahap jangka pendek (Mei–Juli 2025).  Adapun milestone jangka menengah 

yang terealisasi lebih awal antara lain: 
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1. Pendampingan penerapan teknologi budidaya ikan yang baik 

• Target Jangka Menengah: Pendampingan teknologi bioflok, pakan 

alternatif, manajemen usaha (Juli–Januari). 

• Realisasi Jangka Pendek: 

Telah dilakukan pendampingan awal langsung pasca pelatihan di dua 

lokasi (Palembang dan Lahat). Penyuluh setempat melakukan monitoring 

lapangan dan pembinaan teknis kepada kelompok percontohan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 14. Laporan Monitoring Perkembangan Budidaya Ikan Lele di Kab 

Lahat 
2. Kerja sama dengan pihak rumah makan atau swasta 

• Target Jangka Menengah: Memulai kerja sama pemasaran dengan 

rumah makan / kelompok pengolah dan pemasar 

• Realisasi Jangka Pendek: 

Salah satu kelompok percontohan di Kabupaten Lahat telah melakukan 

pendekatan dan uji coba pemasaran hasil panen ke kelompok pengolah 

dan pemasar (Poklahsar) lokal. Meskipun masih bersifat informal, kerja 

sama ini menjadi cikal bakal pembentukan rantai integrasi produk 

perikanan. 
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Gambar 3. 15. Dokumentasi MoU antara Pokdakan Sesame Fish Farm dengan 

Poklahsar Keluarga Maju Bersama, Kabupaten Lahat 
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Gambar 3. 16. MoU antara Pokdakan Sesame Fish Farm dengan Poklahsar 
Keluarga Maju Bersama, Kabupaten Lahat 

 
3. Evaluasi produktivitas kelompok budidaya 

• Target Jangka Menengah: Laporan evaluasi produktivitas kelompok, 

testimoni, dan dokumentasi pelaksanaan. 

• Realisasi Jangka Pendek: 

Monitoring awal telah dilaksanakan pada minggu II Juni – I Juli 2025, dan 

menghasilkan laporan kemajuan berupa testimoni dari pembudidaya yang 

mengikuti pelatihan di Kabupaten Lahat dan Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17. Screenshot video testimoni Ketua Pokdakan EMAS Kota 

Palembang yang mengikuti pelatihan teknologi budidaya ikan 
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Gambar 3. 18. Screenshot video testimoni Ketua Pokdakan Sesame Fish Farm 

Kab Lahat yang mengikuti pelatihan teknologi budidaya ikan 

Faktor Pendorong Percepatan Realisasi Milestone 

Beberapa faktor yang mendukung percepatan milestone jangka menengah ke 

jangka pendek antara lain: 

• Sinergi aktif dengan penyuluh perikanan di daerah target yang sudah 

mengenal peserta pelatihan. 

• Pemilihan peserta yang strategis, yaitu pembudidaya yang memiliki 

komitmen, lokasi siap budidaya, dan akses pasar. 

• Kesiapan materi dan dukungan logistik selama pelatihan, termasuk 

simulasi teknologi. 

• Tingginya antusiasme peserta dan dorongan untuk langsung 

mengaplikasikan materi. 

Penarikan milestone jangka menengah menjadi capaian jangka pendek 

menunjukkan bahwa: 

• Rencana yang disusun fleksibel namun tetap terukur. 

• Proses aksi perubahan mampu merespons realitas lapangan secara 

cepat dan efektif. 
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• Kegiatan yang awalnya diperkirakan butuh 6–8 bulan dapat direalisasikan 

lebih cepat melalui pendekatan kolaboratif dan berbasis kebutuhan 

nyata. 

Percepatan ini akan menjadi modal penting untuk pengembangan keberlanjutan 

aksi perubahan di fase jangka panjang (1–2 tahun ke depan), khususnya untuk 

replikasi model budidaya terpadu di 17 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan. Rincian perbandingan rencana dan realisasi capaian tersebut disajikan 

pada tabel berikut : 

Tabel 3.2. Perbandingan Milestone Direncanakan vs Terealisasi Lebih Awal 

No
. 

Milestone 
Jangka 
Menengah 
(Rencana) 

Periode 
Rencana 

Status 
Realisasi 

Waktu 
Realisasi 

Keterangan 

1 

Pendampingan 
penerapan 
teknologi 
budidaya ikan 
yang baik 

Juli 2025 – 
Jan 2026 

Sudah 
Terealisasi 

Mei – Juli 
2025 

Penyuluh melakukan 
pendampingan 
langsung pasca 
pelatihan di 
Palembang & Lahat 

2 

Kerja sama 
dengan rumah 
makan/swasta/
pengolah 

Juli 2025 – 
Jan 2026 

Sudah 
Terealisasi 

Juni 2025 

Kelompok 
Pembudidaya di 
Lahat mulai pasok 
hasil ke kelompok 
pengolah dan 
pemasar (Mou) 
terlampir 

3 
Evaluasi 
produktivitas 
kelompok 

Juli 2025 – 
Jan 2026 

Sudah 
Dilakukan 
Evaluasi Awal 

Minggu II 
Juni – Juli 
2025 

Laporan monitoring 
awal & testimoni 
pembudidaya yang 
mengikuti pelatihan 
untuk bahan laporan 
dan publikasi 

 
Catatan: 

• 3 dari 5 milestone jangka menengah telah dicapai lebih awal atau 

dimulai dalam fase jangka pendek. 

• Hal ini mencerminkan percepatan capaian kinerja sebagai hasil dari 

perencanaan responsif, kolaborasi aktif, dan pemilihan peserta yang tepat. 
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Capaian Implementasi Rencana Aksi Perubahan secara Efektif dan Efisien 

1. Efektivitas Implementasi Aksi Perubahan 

Efektivitas diukur berdasarkan ketercapaian tujuan yang direncanakan, yakni 

peningkatan kapasitas pembudidaya ikan dalam menerapkan teknologi 

budidaya ramah lingkungan. Hasil yang dicapai meliputi: 

Tabel 3. 3. Capaian Terukur Implementasi Aksi Perubahan 

No Indikator Kinerja 

Sebelum 

Aksi 

Perubahan 

Setelah Aksi 

Perubahan 
Keterangan 

1 

Jumlah 

pembudidaya yang 

dilatih 

0 orang 

30 orang (15 

Lahat, 15 

Palembang) 

Pelatihan telah 

dilaksanakan di 2 lokasi 

2 

Jumlah kelompok 

percontohan 

terbentuk 

0 kelompok 2 kelompok aktif 
Masing-masing lokasi 

membentuk 1 kelompok 

3 

Pembudidaya 

menggunakan 

sistem bioflok/terpal 

<10% dari 

target sasaran 

60–70% peserta 

mulai 

menerapkan 

Berdasarkan data 

monitoring dan follow-up 

4 
Produksi ikan per 

siklus 

Rata-rata 

3.000 

kg/siklus 

Rata-rata 3.500 

kg/siklus 

Peningkatan 

produktivitas 16% 

5 
Biaya produksi per 

siklus 
± Rp40 juta ± Rp36 juta 

Efisiensi biaya ±10% 

karena pakan alternatif 

6 
Keuntungan bersih 

per siklus 
± Rp20 juta ± Rp34 juta 

Kenaikan ±Rp14 juta per 

siklus 

7 
Jumlah penyuluh 

yang terlibat aktif 
1 orang 3 orang 

Dilibatkan dalam 

pendampingan pasca 

pelatihan 
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Tabel 3.4. Dampak Layanan Terhadap Pembudidaya (Kualitatif) 

Aspek 
Kondisi Sebelum Aksi 

Perubahan 

Kondisi Setelah Aksi 

Perubahan 

Pengetahuan 

tentang CBIB 

Rendah (hanya 

berdasarkan pengalaman 

pribadi) 

Meningkat (terstruktur 

melalui pelatihan & modul) 

Akses terhadap 

informasi teknologi 

Terbatas (tidak ada media 

penyuluhan aktif) 

Terbuka (WA Group, media 

digital, komunikasi 

penyuluh) 

Pengelolaan limbah 

Tidak dilakukan, limbah 

dibuang ke lingkungan 

sekitar 

Mulai diterapkan: limbah 

diolah jadi pupuk organik 

cair 

Produksi dan 

keuntungan 

Fluktuatif, biaya tinggi, 

keuntungan terbatas 

Produksi stabil, biaya 

menurun, keuntungan 

meningkat 

Kerja sama antar 

pembudidaya 

Minim (berjalan sendiri-

sendiri) 

Mulai terbentuk jejaring 

usaha dan kelompok 

kolektif 

Tabel 3. 5. Peningkatan Kinerja Organisasi 

Indikator 

Organisasi 

Sebelum Aksi 

Perubahan 

Setelah Aksi 

Perubahan 
Keterangan 

Integrasi antar 

bidang 

Lemah (kerja 

sektoral) 

Menguat (kerja lintas 

bidang) 

Koordinasi antara 

Bidang Budidaya 

dan TI 

Inovasi 

pelayanan 

Konvensional, 

tidak terdigitalisasi 

Digitalisasi materi & 

komunikasi 

Menghemat waktu 

& memperluas 

akses layanan 
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Indikator 

Organisasi 

Sebelum Aksi 

Perubahan 

Setelah Aksi 

Perubahan 
Keterangan 

Responsif 

terhadap 

kebutuhan 

masyarakat 

Bersifat reaktif 

(berdasarkan 

permintaan) 

Proaktif (berbasis 

kebutuhan 

lapangan) 

Pendekatan 

pelayanan berbasis 

kebutuhan riil 

Penguatan 

peran penyuluh 
Pasif 

Aktif (terlibat dalam 

pelatihan & 

pendampingan) 

Meningkatkan 

kapasitas penyuluh 

  

 

 

 

 

Grafik di atas menunjukkan perbandingan hasil budidaya ikan sebelum 

dan sesudah pelatihan: 

• Produksi meningkat dari 3.000 kg menjadi 3.500 kg per siklus. 

• Biaya produksi menurun dari Rp40 juta menjadi Rp36 juta. 

• Keuntungan bersih naik signifikan dari Rp20 juta menjadi Rp34 juta per 

siklus. 

B. Manfaat Aksi Perubahan 

Manfaat dari aksi perubahan dirasakan secara langsung oleh masyarakat 

pembudidaya dan Dinas Kelautan dan Perikanan diantaranya .: 

1. Manfaat bagi Pembudidaya 

• Meningkatnya pemahaman pembudidaya terhadap prinsip budidaya 

ikan yang baik (CBIB). 
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• Penggunaan teknologi ramah lingkungan mulai diterapkan di tingkat 

rumah tangga. 

• Biaya produksi dapat ditekan melalui efisiensi pakan dan pemanfaatan 

sumber daya lokal. 

• Terbentuk jejaring antar pembudidaya dan penyuluh. 

• Terjalinnya kerja sama awal dengan kelompok pengolah dan pemasar 

lokal yang menerima hasil panen pembudidaya ikan. 

2. Manfaat bagi Organisasi 

• Tersedianya data awal pembudidaya binaan dan capaian pelatihan. 

• Peningkatan efektivitas pelatihan berbasis teknologi informasi. 

• Peningkatan kapasitas penyuluh dalam mendampingi pembudidaya 

berbasis teknologi. 

• Penguatan koordinasi antar bidang di lingkungan Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sumatera Selatan. 

• Aksi perubahan ini menjadi landasan pengembangan model budidaya 

berkelanjutan untuk direplikasi di kabupaten/kota lain di Sumatera 

Selatan, yaitu Mulainya proses integrasi hulu-hilir: pembenihan – 

pembesaran – pakan – pemasaran. 

• Meningkatkan citra dan kapasitas Dinas Kelautan dan Perikanan 

sebagai pelayan publik yang adaptif dan solutif. 

3. Manfaat terhadap Lingkungan 

• Penerapan teknologi budidaya ramah lingkungan berkontribusi 

terhadap penurunan limbah kolam. 

• Limbah sisa kotoran dan pakan dapat dimanfaatkan menjadi pupuk bagi 

tanaman 

• Peningkatan kesadaran pembudidaya dalam mengelola lingkungan 

perairan di sekitarnya. 

C. Implementasi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

Pelaksanaan aksi perubahan ini tidak hanya menghasilkan output berupa 

pelatihan dan pembentukan kelompok budidaya percontohan, namun juga 

menjadi wadah konkret untuk mengimplementasikan dan mengembangkan 
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kompetensi kepemimpinan, teknis, maupun manajerial yang diperoleh selama 

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. Implementasi aksi perubahan 

ini bertujuan menerapkan dan menguji kapasitas kepemimpinan peserta diklat 

dalam menjalankan rancangan aksi perubahan dalam jangka pendek selama 

60 hari (8 Mei – 8 Juli 2025). 

Berikut beberapa bentuk implementasi pengembangan kompetensi dalam 

pelaksanaan aksi perubahan: 

1. Kompetensi Kepemimpinan Operasional 

Sebagai project leader menerapkan kemampuan dalam: 

• Menentukan arah perubahan, dengan merancang program pelatihan 

yang berbasis kebutuhan nyata di lapangan. 

• Membangun tim kerja efektif, melalui pembagian peran yang jelas, 

koordinasi intensif, serta monitoring berkelanjutan terhadap kinerja tim 

pelaksana. 

• Mengelola dinamika lapangan, dengan cepat merespons hambatan 

teknis dan kebutuhan tambahan peserta. 

2. Kompetensi Manajerial 

Kompetensi ini diwujudkan dalam: 

• Perencanaan program berbasis hasil analisis kebutuhan (AKPK dan 

USG), sehingga pelatihan yang diberikan tepat sasaran. 

• Pengelolaan waktu dan sumber daya, termasuk memaksimalkan 

pemanfaatan fasilitas pelatihan dan dukungan SDM yang tersedia. 

• Penyusunan laporan kegiatan, pelaporan progres, dan pengolahan data 

monitoring menggunakan perangkat digital (Google Drive). 

3. Kompetensi Teknis Fungsional 

Melalui pelatihan dan pendampingan langsung, kompetensi teknis penulis 

sebagai ASN bidang perikanan turut diperkuat, antara lain: 

• Kemampuan menyusun materi pelatihan teknologi budidaya ikan ramah 

lingkungan. 

• Kemampuan memberikan bimbingan teknis kepada pembudidaya terkait 

sistem bioflok, pakan alternatif, dan manajemen kolam. 
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• Penerapan prinsip CBIB (Cara Budidaya Ikan yang Baik) dalam kurikulum 

pelatihan. 

4. Kompetensi Kolaboratif 

Aksi perubahan ini membutuhkan dukungan lintas sektor dan mitra kerja. 

Pengembangan kompetensi kolaborasi diwujudkan melalui: 

• Koordinasi dengan penyuluh perikanan di tingkat kabupaten/kota untuk 

melakukan pendampingan pasca-pelatihan. 

• Sinergi dengan mitra eksternal, seperti kelompok tani, rumah makan 

lokal, serta pelaku usaha pakan untuk membuka akses pasar dan 

menjajaki potensi integrasi usaha budidaya. 

• Komunikasi strategis, baik formal (surat-menyurat, rapat koordinasi) 

maupun informal (grup komunikasi digital) untuk menjaga sinergi antar 

pemangku kepentingan. 

5. Penguatan Nilai ASN BerAKHLAK 

Nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, telah diterapkan dalam seluruh 

proses pelaksanaan aksi perubahan, khususnya: 

• Adaptif: menyesuaikan metode pelatihan dengan kondisi peserta dan 

wilayah. 

• Kompeten: terus belajar dan menyempurnakan materi teknis budidaya. 

• Kolaboratif: bekerja lintas bidang dan sektor secara sinergis. 

Pengembangan kompetensi diri dan tim dilaksanakan secara simultan dalam 

seluruh tahapan kegiatan.  
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Berikut adalah contoh implementasi dari rencana strategi yang telah disusun 

sebelumnya: 

Kompetensi yang 
Dikembangkan 

Strategi Pengembangan Implementasi & Hasil 

Kerjasama Tim 
Efektif 

Koordinasi internal melalui 
rapat mingguan 

Tim dapat menyusun materi 
dan melaksanakan pelatihan 
tepat waktu 

Persuasif dan 
Komunikatif 

Pendekatan partisipatif 
kepada pembudidaya 

Meningkatkan kehadiran dan 
keterlibatan aktif peserta 

Manajemen 
Proyek 

Pembagian tugas, timeline 
pelaksanaan, monitoring 
berkala 

Semua milestone tercapai 
dalam waktu 2 bulan sesuai 
jadwal 

Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi 

Penggunaan Google Drive 
dan WhatsApp 

Semua materi 
terdokumentasi, komunikasi 
lancar 

Problem Solving 
Brainstorming bersama 
mentor saat kendala teknis 
muncul 

Penyesuaian jadwal pelatihan 
dan strategi tanpa 
mengganggu target 
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BAB IV. 

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

Keberlanjutan aksi perubahan merupakan bagian penting dalam menjamin 

bahwa manfaat dari kegiatan tidak berhenti pada tahap pelatihan awal, tetapi 

dapat terus berkembang dan memberi dampak jangka panjang. Oleh karena itu, 

strategi keberlanjutan dirancang dalam tiga tahapan waktu, yaitu jangka pendek, 

jangka menengah, dan jangka panjang, disesuaikan dengan kapasitas 

organisasi, ketersediaan sumber daya, dan dukungan para pemangku 

kepentingan. 

A. Tindak Lanjut Jangka Pendek (0–3 Bulan) 

Periode: Mei – Juli 2025 

Fokus pada konsolidasi hasil pelatihan awal dan pembentukan fondasi bagi 

pendampingan lanjutan. Aktivitas utama meliputi: 

1. Monitoring dan evaluasi awal kelompok percontohan 

• Melalui kunjungan lapangan dan pengisian formulir monitoring. 

• Mengidentifikasi kendala awal dan potensi yang dapat dikembangkan. 

2. Penguatan komunikasi dengan peserta 

• Pembentukan grup komunikasi WhatsApp untuk koordinasi dan tanya 

jawab pasca pelatihan. 

• Penyebaran materi digital (PDF dan video tutorial) untuk penguatan 

belajar mandiri. 

3. Pendataan dan dokumentasi awal dampak pelatihan 

• Pencatatan jumlah peserta yang mulai menerapkan sistem bioflok, 

kolam terpal, atau pakan alternatif. 

• Pengumpulan testimoni awal dari pembudidaya. 

B. Tindak Lanjut Jangka Menengah (6–12 Bulan) 

Periode: Juli 2025 – Januari 2026 

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan budidaya ikan ramah lingkungan yang 

telah dilaksanakan di Kabupaten Lahat dan Kota Palembang, program ini 

dirancang untuk terus berkembang melalui tahapan jangka menengah yang 
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lebih luas dan terstruktur. Tujuan utamanya adalah memperluas dampak 

pelatihan, membangun kemandirian kelompok, serta menciptakan sistem 

budidaya perikanan yang berkelanjutan di berbagai wilayah Sumatera 

Selatan. Beberapa langkah pengembangan yang akan dilakukan dalam 

jangka menengah meliputi: 

1. Pendampingan intensif  dan  Penguatan Kelompok Calon 

Percontohan 

o Melalui pendampingan penyuluh perikanan di lapangan, akan 

dilakukan identifikasi kelompok-kelompok yang menunjukkan 

potensi untuk dijadikan kelompok percontohan (champion 

group) di setiap kabupaten. 

o Kelompok ini akan menjadi pusat pembelajaran, tempat studi 

banding, dan mitra dinas dalam menyebarluaskan praktik baik 

budidaya ikan ramah lingkungan. 

• Penyuluh dan tim teknis mendampingi praktik penerapan teknologi 

secara berkala. 

• Evaluasi produktivitas dan kendala secara periodik. 

2. Pelatihan lanjutan 

• Disiapkan pelatihan lanjutan khusus untuk pembenihan ikan lele 

dan gabus, bekerja sama dengan Seksi Pembenihan Dinas 

Kelautan dan Perikanan. 

• Langkah ini bertujuan membentuk kelompok pembudidaya yang 

tidak hanya mampu membesarkan ikan, tetapi juga mandiri dalam 

penyediaan benih berkualitas. 

• Pelatihan akan mencakup seleksi induk, pemijahan, penetasan 

telur, hingga pemeliharaan larva. 

3. Kerja sama dengan pihak eksternal 

• Inisiasi kerja sama dengan rumah makan lokal, koperasi, atau 

UMKM pengolah hasil ikan. 

• Penandatanganan nota kesepahaman (MoU) dengan mitra 

strategis. 
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4. Replikasi Kegiatan ke Kabupaten/Kota Lain 

• Berdasarkan hasil evaluasi dan antusiasme daerah, pelatihan 

budidaya akan diperluas ke beberapa kabupaten potensial, antara 

lain: 

1. Kabupaten OKU Timur (penguatan kelompok eksisting 

yang memiliki kolam namun minim teknologi), 

2. Kabupaten Ogan Ilir (pembentukan kelompok baru 

berbasis komunitas tani), 

3. Kabupaten Banyuasin (pengembangan budidaya terpadu 

di daerah sentra tambak air tawar). 

• Setiap lokasi akan disesuaikan dengan karakteristik komoditas 

lokal dan kesiapan kelompok sasaran. 

5. Pengembangan integrasi usaha 

• Penguatan jejaring antara pembenih, pembudidaya, dan pengolah. 

• Penyusunan rencana pengembangan budidaya terpadu berbasis 

klaster lokal. 

6. Penyusunan Modul Standar 

o Tim teknis akan menyusun dan menyempurnakan modul 

pelatihan standar budidaya dan pembenihan, yang akan 

digunakan di seluruh kegiatan replikasi agar materi yang 

disampaikan seragam dan terukur. 

o Standar Perkembangan Ikan Lele dan Ikan Gabus. Dalam 

jangka menengah, pengukuran keberhasilan budidaya akan 

mengacu pada standar perkembangan yang telah ditetapkan 

berdasarkan uji lapangan, yaitu: 
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Tabel 4.1. Perbandingan Pertumbuhan Ikan Lele dan Ikan Gabus 

Ikan Lele (Clarias sp.) 

✓ Ukuran benih awal: 5–7 cm 

✓ Bobot target minggu ke-4: 100–

120 gram/ekor 

✓ FCR (Feed Conversion Ratio): < 

1,5 (ideal) 

✓ Tingkat kelangsungan hidup (SR): 

minimal 80% 

✓ Masa panen: 60–75 hari, 

tergantung sistem dan pakan 

✓ Sistem budidaya: Bioflok atau 

semi-bioflok, dengan pemantauan 

kualitas air harian (DO, pH, amonia) 

 Ikan Gabus (Channa striata) 

✓ Ukuran benih awal: 4–6 cm 

✓ Bobot target minggu ke-4: 20–

25 gram/ekor 

✓ FCR: < 1,8 

✓ Tingkat kelangsungan hidup 

(SR): minimal 70% 

✓ Masa panen: 4–6 bulan 

tergantung kepadatan dan pakan 

✓ Sistem budidaya: Kolam tanah 

dengan pergantian air dan 

manajemen padat tebar 

 

Standar ini akan digunakan sebagai acuan dalam evaluasi kelompok dampingan 

di kabupaten-kabupaten perluasan, serta menjadi dasar pengambilan keputusan 

teknis oleh penyuluh dan fasilitator di lapangan. 

Dengan dukungan lintas bidang, penyuluh, serta kolaborasi aktif dengan 

pemerintah kabupaten dan mitra lokal, tahapan jangka menengah ini diharapkan 

menjadi fondasi kuat untuk mendorong pertumbuhan sektor perikanan budidaya 

yang mandiri, terukur, dan memberikan dampak ekonomi langsung bagi 

masyarakat. 

C. Tindak Lanjut Jangka Panjang (1–2 Tahun) 

Periode: Februari 2026 – Februari 2027 

Fokus pada replikasi model budidaya terpadu dan integrasi program ke dalam 

kebijakan daerah. Strategi yang disiapkan antara lain: 

1. Perluasan cakupan ke 17 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan 

• Replikasi pelatihan di daerah sentra budidaya lainnya. 

• Mendorong penyusunan roadmap budidaya ikan ramah lingkungan 

tingkat provinsi. 
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2. Integrasi program ke dalam perencanaan daerah 

• Sinkronisasi dengan Renstra Dinas Kelautan dan Perikanan. 

• Pengembangan Program “Kampung Budidaya” berbasis teknologi 

terintegrasi. 

3. Sistem informasi pembudidaya 

• Pengumpulan dan pembaruan data pembudidaya binaan secara 

sistematis. 

• Pengembangan sistem pelaporan berbasis web atau aplikasi 

sederhana. 

4. Sertifikasi CBIB dan pendampingan legalitas 

• Mendorong pembudidaya kelompok binaan untuk mengikuti proses 

sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB). 

• Pendampingan perizinan dan akses ke sumber pembiayaan 

mikro/koperasi. 

D.  Penjamin Keberlanjutan 

Keberlanjutan aksi perubahan akan didukung oleh: 

• Komitmen pimpinan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Selatan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Selatan memberikan dukungan penuh melalui pengintegrasian program 

peningkatan kapasitas pembudidaya ikan ke dalam agenda kerja Bidang 

Budidaya. Hal ini menunjukkan bahwa aksi perubahan ini telah menjadi 

bagian dari prioritas institusi 

• Ketersediaan tenaga penyuluh dan fasilitator teknis Tenaga penyuluh 

dan fasilitator teknis yang telah dilibatkan sejak awal akan terus berperan 

sebagai penggerak di lapangan. Keterlibatan mereka menjamin 

keberlanjutan proses pendampingan teknis dan transfer pengetahuan 

kepada pembudidaya 

• Kemitraan strategis Terjalinnya kerja sama dengan lembaga eksternal, 

termasuk mitra pasar dan komunitas pembudidaya, menjadi penguat 

dalam membangun ekosistem budidaya ikan yang berkelanjutan dan 

berbasis pasar 
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• Pemanfaatan teknologi informasi Teknologi digital dimanfaatkan 

sebagai media pendampingan jarak jauh serta sarana diseminasi 

informasi dan pengetahuan kepada kelompok pembudidaya secara luas 

dan berkesinambungan. 

 

Dengan perencanaan yang terstruktur dan pendekatan kolaboratif, aksi 

perubahan ini diharapkan mampu menjadi model percontohan 

pemberdayaan pembudidaya ikan berbasis teknologi ramah lingkungan 

yang dapat direplikasi dan diperluas secara berkelanjutan di seluruh wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Keberlanjutan merupakan aspek penting dalam menjamin bahwa dampak 

aksi perubahan tidak berhenti setelah kegiatan selesai, melainkan terus 

berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi organisasi dan 

masyarakat. 

Sebagai pemimpin perubahan, saya menyusun strategi keberlanjutan melalui 

pendekatan sistematis, yang melibatkan dukungan kelembagaan, komitmen 

stakeholder, dan integrasi ke dalam rencana kerja jangka menengah serta 

Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). 
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BAB V.  

KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

Dalam proses pelaksanaan aksi perubahan, saya mengikuti sejumlah mata 

pelatihan pilihan yang sangat relevan dan mendukung keberhasilan 

implementasi di lapangan. Mata pelatihan ini memberikan wawasan, 

pendekatan, dan keterampilan yang langsung saya terapkan dalam setiap 

tahapan perubahan, baik dalam aspek teknis maupun non-teknis. 

Berikut adalah keterkaitan antara aksi perubahan dan mata pelatihan pilihan: 

Tabel 5.1. Keterkaitan Aksi Perubahan dan Mata Pelatihan Pilihan 

No 
Judul Aksi 

Perubahan 

Mata Pelatihan 

Pilihan 

Jalur 

Pembelajaran 

Hubungan 

dengan Aksi 

Perubahan 

Sumber 

Pembelajaran 

1 

Peningkatan 

Kapasitas 

Pembudidaya 

Ikan melalui 

Pelatihan 

Teknologi 

Budidaya Ikan 

Ramah 

Lingkungan 

Design Thinking 

dalam 

Pemecahan 

Masalah dan 

Pengambilan 

Keputusan 

ASN 

BERPIJAR 

Digunakan 

dalam 

merancang 

pelatihan 

berbasis 

kebutuhan 

nyata 

pembudidaya 

dan dalam 

menyusun 

solusi tepat 

guna di 

lapangan 

Modul 

Pelatihan PKP, 

simulasi, studi 

kasus 

2 Sama 
Pertumbuhan 

Ekonomi Hijau 
GGGI 

Mendorong 

pendekatan 

budidaya yang 

berwawasan 

Bahan ajar 

GGGI dan 

materi dari 

Kementerian 
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No 
Judul Aksi 

Perubahan 

Mata Pelatihan 

Pilihan 

Jalur 

Pembelajaran 

Hubungan 

dengan Aksi 

Perubahan 

Sumber 

Pembelajaran 

lingkungan dan 

berkelanjutan 

sebagai bagian 

dari ekonomi 

biru 

Kelautan dan 

Perikanan 

3 Sama 

Menguasai Seni 

Berkomunikasi 

dalam 

Hubungan Kerja 

ASN 

BERPIJAR 

Diterapkan 

dalam 

membangun 

kerja sama tim, 

komunikasi 

persuasif 

kepada 

stakeholder, 

dan dalam 

penyuluhan ke 

pembudidaya 

Modul 

komunikasi dan 

simulasi role 

play 

4 Sama 
Anti Korupsi 

(KPK) 
KPK 

Memperkuat 

nilai integritas, 

akuntabilitas, 

dan 

transparansi 

dalam 

pengelolaan 

kegiatan serta 

pemanfaatan 

sumber daya 

publik 

Bahan ajar 

KPK, diskusi 

kelompok, 

video praktik 

baik 
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Uraian Keterkaitan 

1. Design Thinking 

Metode ini menjadi fondasi dalam menyusun solusi pelatihan yang inovatif 

dan sesuai kebutuhan lapangan. Saya menggunakan pendekatan empati 

dengan melakukan wawancara langsung ke pembudidaya sebelum 

pelatihan, lalu memformulasikan modul berbasis pengalaman dan 

permasalahan nyata mereka. 

2. Pertumbuhan Ekonomi Hijau 

Aksi perubahan ini sangat erat dengan konsep pembangunan 

berkelanjutan. Budidaya ikan berbasis bioflok dan pakan organik adalah 

bagian dari upaya menurunkan pencemaran dan meningkatkan efisiensi 

sumber daya. 

3. Komunikasi dalam Hubungan Kerja 

Pelatihan dan pendampingan memerlukan kemampuan komunikasi yang 

baik, khususnya dalam menyampaikan teknologi baru kepada 

pembudidaya dengan latar belakang pendidikan beragam. Materi 

pelatihan ini membantu saya menyampaikan informasi secara efektif dan 

membangun jejaring kerja yang kuat. 

4. Anti Korupsi dan Integritas 

Prinsip-prinsip antikorupsi saya terapkan dalam bentuk transparansi 

anggaran kegiatan, pelaporan terbuka, serta penghindaran konflik 

kepentingan dalam pengadaan sarana pelatihan. 

Mata pelatihan pilihan memberikan nilai tambah yang nyata dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. Materi tersebut tidak hanya bersifat teoritis, tetapi sangat 

aplikatif dalam mendukung pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya, 

serta keberhasilan kegiatan di lapangan. Keterkaitan ini membuktikan bahwa 

pendekatan pelatihan yang terintegrasi mampu menghasilkan pemimpin 

perubahan yang siap menghadapi tantangan nyata di unit kerja masing-masi 
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BAB VI. 

DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN 

 

Pelaksanaan aksi perubahan tidak hanya difokuskan pada output kegiatan di 

lapangan, tetapi juga pada bagaimana hasil dan prosesnya dapat diketahui 

secara luas, memperoleh dukungan, dan membuka peluang replikasi. Oleh 

karena itu, strategi komunikasi dan diseminasi hasil aksi dirancang secara 

terstruktur dan terukur. 

A.  Penerapan Strategi Komunikasi  

Strategi komunikasi dilakukan secara dua arah, melalui pendekatan langsung 

kepada stakeholder dan publikasi berbasis media. Beberapa bentuk 

komunikasi dan dokumentasi yang dilakukan antara lain: 

1. Pemetaan Audiens dan Media Komunikasi 

• Internal: Kepala dinas, pejabat struktural, penyuluh, dan rekan kerja di 

lingkup Dinas Kelautan dan Perikanan. 

• Eksternal: Pembudidaya ikan, pelaku usaha, dan dinas terkait di 

kabupaten/kota. 

• Media yang digunakan: WhatsApp Group, presentasi di forum 

kedinasan dan media sosial (Instagram)  

2. Pembuatan Konten Komunikasi 

• Video pendek pelatihan dan praktik budidaya ramah lingkungan. 

• Infografis manfaat bioflok dan budidaya ikan gabus 

• Modul pelatihan dalam format PDF yang mudah disebarluaskan. 

3. Forum Diseminasi 

• Internal: Presentasi hasil pelatihan kepada pejabat struktural Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan. 

• Eksternal: Pertemuan kelompok pembudidaya dan penyuluh 

perikanan di dua wilayah (Palembang dan Lahat). 

• Saya juga diundang mempresentasikan hasil kegiatan dalam forum 

koordinasi sektor perikanan budidaya di tingkat provinsi. 
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4. Strategi Publikasi Digital 

• Dokumentasi kegiatan diunggah ke media social 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 6.1. Publikasi melalui Kanal Youtube 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2. Publikasi melalui Instagram Dinas  
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Gambar 6.3. Publikasi melalui Facebook 

 

Tautan video dokumentasi kegiatan pelatihan dan praktik lapangan 

juga telah disiapkan dan dapat diakses melalui: 

https://drive.google.com/drive/folders/1_bXqe-7gUxgUV9SWuXoiiIbuCtvXUTL3  

B. Keberhasilan Mendapat Dukungan dan Komitmen Replikasi 

Aksi perubahan ini mendapatkan dukungan dari berbagai pihak yang 

berkepentingan dan terlibat langsung dalam pelaksanaan maupun 

keberlanjutannya. Strategi komunikasi yang dilaksanakan berhasil 

meyakinkan stakeholder yang dibuktikan dengan dukungan baik melalui 

video maupun dukungan secara tertulis. Adapun daftar stakeholder yang 

telah menyampaikan dukungan sebagai berikut: 
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Gambar 6. 4. Screenshoot video dan Surat Pernyataan Dukungan  

Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan 
 

Gambar 6. 5 Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Sekretaris 
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan 
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Gambar 6.6. Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Bidang 
Perikanan Budidaya Dinas Kelautan dan Perikanan Prov Sumsel 

Gambar 6.7. Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 
Perikanan Kabupaten Lahat 
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Gambar 6. 8. Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Bidang 
Budidaya Dinas Perikanan Kota Palembang 

Gambar 6.9. Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Pokdakan 
Sesame Fish Farm Kabupaten Lahat 
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Gambar 6. 10. Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan 
Pokdakan EMAS Kota Palembang 

C. Peta Stakeholder: Sebelum dan Sesudah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 11. Peta Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan 

 

 

 

LATENTS 

- Pembudidaya Ikan 
- Mitra Usaha 
 

 

PROMOTERS 

- Kepala Dinas KP 
- Bidang Perikanan 

Budidaya 
- Seksi Produksi Budidaya 

APATHETICS 

- Komunitas Digital / 
Sosmed 

- Masyarakat 

DEFENDERS 
- Dinas Perikanan Kab/ Kota 
- Penyuluh Perikanan 
- Lembaga Keuangan mikro 

/CSR 
- Petani 
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Gambar 6.12. Peta Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Pelatihan teknologi budidaya ikan ramah lingkungan di Provinsi Sumatera 

Selatan telah mendorong perubahan signifikan dalam dinamika peran para 

pemangku kepentingan (stakeholders). Perubahan ini tercermin dari pergeseran 

posisi stakeholder pada peta empat kuadran: Promoters, Defenders, Latents, 

dan Apathetics. 

Sebelum Pelatihan: 

• Promoters didominasi oleh unsur struktural pemerintah seperti Kepala 

Dinas KP, Bidang Perikanan Budidaya, dan Seksi Produksi Budidaya. 

Mereka adalah pendukung utama dalam mendorong agenda budidaya 

ramah lingkungan. 

• Defenders diisi oleh Dinas Perikanan Kabupaten/Kota, Penyuluh 

Perikanan, lembaga keuangan mikro/CSR, dan petani. Mereka 

menunjukkan dukungan, namun masih perlu penguatan peran. 

• Latents adalah kelompok yang berpotensi mendukung namun belum 

aktif, yaitu pembudidaya ikan dan mitra usaha. 

LATENTS 

- Mitra Usaha 
 

 

PROMOTERS 

- Kepala Dinas KP 
- Bidang Perikanan Budidaya 
- Seksi Produksi Budidaya 
- Dinas Perikanan Kab/ Kota 
- Pembudidaya Ikan 
-    Penyuluh Perikanan 

APATHETICS 

- Komunitas Digital / Sosmed 
- Masyarakat 

DEFENDERS 
- Petani 
- Lembaga Keuangan mikro /CSR 
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• Apathetics mencakup komunitas digital/sosial media dan masyarakat 

umum yang kurang terlibat atau belum menyadari pentingnya teknologi 

budidaya ramah lingkungan. 

Setelah Pelatihan: 

• Promoters mengalami perluasan peran dengan masuknya Dinas 

Perikanan Kabupaten/Kota, Pembudidaya Ikan, Penyuluh Perikanan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan 

kesadaran dan keterlibatan aktif dari pelaksana teknis dan pelaku utama. 

• Defenders kini lebih fokus pada petani dan Lembaga keuangan micro 

/CSR, yang memiliki peran strategis dalam mendampingi dan menerapkan 

teknologi secara langsung. 

• Latents mengalami pergeseran dengan dikeluarkannya pembudidaya 

ikan (yang kini sudah menjadi Promoters), digantikan oleh mitra usaha 

yang memiliki potensi lebih besar untuk mendukung dari sisi kolaborasi 

usaha. 

• Apathetics tetap berada pada posisi yang sama, menunjukkan bahwa 

walaupun ada peningkatan di level operasional dan kelembagaan, masih 

perlu upaya strategis untuk melibatkan masyarakat umum dan komunitas 

digital dalam mendukung transformasi budidaya ramah lingkungan. 

Peta stakeholder pasca pelatihan menunjukkan peningkatan kualitas partisipasi 

dari pemangku kepentingan kunci, khususnya pembudidaya ikan yang kini aktif 

sebagai Promoters. Pergeseran ini menandakan keberhasilan pelatihan dalam 

membangun komitmen dan kapasitas lokal. Namun, terdapat peluang lebih lanjut 

untuk menggerakkan peran Apathetics agar turut mendukung keberlanjutan 

program melalui edukasi publik dan kampanye kesadaran. 
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BAB VII. 

PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

A. Pemetaan Sikap, Perilaku Kepemimpinan dan Strategi Pengembangan 

Pengembangan potensi diri merupakan elemen kunci dalam penguatan 

kapasitas kepemimpinan pengawas. Dalam proses pelaksanaan aksi 

perubahan ini, saya tidak hanya fokus pada hasil kegiatan, tetapi juga pada 

bagaimana saya mengembangkan sikap, perilaku, dan kompetensi pribadi 

agar mampu memimpin perubahan secara efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penilaian sikap perilaku mentor dan gabungan nilai antara 

peserta dan mentor yakni hasil penilaian adalah 8,89 dengan kualifikasi Baik. 

Memperhatikan nilai pada formulir, maka peserta perlu diberikan pengayaan 

pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan yang terukur pada saat 

melaksanakan aksi perubahan dengan bimbingan atau pendampingan 

sebagai bukti bekal sikap perilaku dalam jabatan Pengawas. 

Hasil pemetaan antara mentor dan peserta yang disepakati adalah 

meningkatkan komponen 

No Komponen Sub Komponen Nilai Rata-Rata 

1 Integritas Tanggung jawab, 
Kedisiplinan, kejujuran 

8.70 

2 Kerja Sama Fleksibilitas, komitmen 
dalam tim 

8.70 

3 Mengelola Perubahan Orientasi pada hasil 8.70 

Berdasarkan hasil pemetaan awal pada saat penyusunan Rancangan Aksi 

Perubahan, saya mengidentifikasi beberapa kompetensi utama yang perlu 

diperkuat, yaitu: 

No. 
Komponen / 

Sub-
Komponen 

Tujuan 
Pengembangan 

Strategi 
Pengembangan 

Ukuran 
Keberhasilan 

1 

Integritas  
a. Tanggung 
Jawab  
b. Kedisiplinan 
c. Kejujuran 

Meningkatkan 
konsistensi antara 
ucapan dan 
tindakan melalui 
kinerja yang tepat 

- Menyusun 
jadwal kerja dan 
jurnal pribadi 
mingguan  

- Tugas diselesaikan 
tepat waktu  
- Laporan progres 
terdokumentasi baik 
- Kepercayaan tim 
meningkat 
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No. 
Komponen / 

Sub-
Komponen 

Tujuan 
Pengembangan 

Strategi 
Pengembangan 

Ukuran 
Keberhasilan 

waktu dan 
akuntabel 

- Melaksanakan 
kegiatan sesuai 
rencana  
- Menyampaikan 
laporan secara 
terbuka kepada 
atasan/tim  
- Mengakui 
kekeliruan dan 
melakukan 
perbaikan  
- Menunjukkan 
keteladanan 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 

2 

Kerja Sama a. 
Fleksibilitas b. 
Komitmen 
dalam Tim 

Mengembangkan 
kemampuan 
kolaboratif yang 
adaptif serta 
menjaga 
kebersamaan 
dalam tim kerja 

- Aktif 
berpartisipasi 
dalam rapat 
koordinasi  
- Menerima 
perbedaan 
pendapat dengan 
positif  
- Menyesuaikan 
gaya komunikasi  
- Hadir penuh 
dalam kegiatan 
dan mendukung 
rekan kerja  
- Mendorong 
solusi bersama 
dalam situasi sulit 

- Kolaborasi tim 
berjalan efektif  
- Tidak terjadi konflik 
serius  
- Partisipasi tim tetap 
konsisten 

3 

Mengelola 
Perubahan a. 
Orientasi pada 
Hasil 

Memastikan 
kegiatan 
berorientasi pada 
hasil nyata dan 
terukur 

- Menyusun 
indikator 
keberhasilan yang 
spesifik dan 
terukur  
- Menyelaraskan 
kegiatan dengan 
hasil yang 
diharapkan  

- Output dan 
outcome tercapai  
- Evaluasi 
menunjukkan 
kepuasan 
peserta/stakeholder  
- Ada tindak lanjut 
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No. 
Komponen / 

Sub-
Komponen 

Tujuan 
Pengembangan 

Strategi 
Pengembangan 

Ukuran 
Keberhasilan 

- Menggunakan 
data evaluasi 
untuk tindak lanjut 
- Menyusun 
laporan hasil 
secara sistematis 

 

B. Proses dan Progress/Hasil Pelaksanaan Strategi 

Selama pelaksanaan aksi perubahan, strategi pengembangan potensi diri 

diimplementasikan secara nyata dalam berbagai bentuk kegiatan. Berikut ini 

uraian proses dan hasil yang dicapai: 

1. Integritas dan Kepemimpinan yang Akuntabel 

Saya memimpin tim secara terbuka dan partisipatif. Setiap keputusan 

didiskusikan bersama, dan pelaporan dilakukan secara berkala kepada 

atasan. Hasilnya, tim menunjukkan loyalitas tinggi dan mampu 

menyelesaikan seluruh tugas sesuai jadwal. 

2. Kemampuan Pengambilan Keputusan yang Tanggap 

Ketika pelaksanaan pelatihan menghadapi hambatan logistik dan cuaca, 

saya dengan cepat menyusun opsi alternatif dan melakukan komunikasi 

dengan stakeholder untuk penyesuaian. Ini membuktikan bahwa respons 

cepat dan tepat sangat krusial dalam kondisi dinamis. 

3. Penguatan Kerjasama Tim 

Saya berinisiatif membentuk tim kecil berdasarkan bidang tugas, yang 

terdiri dari perencana kegiatan, dokumentator, fasilitator teknis, dan 

koordinator peserta. Dengan sistem ini, efektivitas kerja meningkat dan 

peran setiap anggota lebih jelas. 

4. Komunikasi yang Efektif dan Persuasif 

Saya memanfaatkan pelatihan komunikasi untuk menyampaikan ide dan 

meyakinkan stakeholder tentang pentingnya aksi perubahan. Presentasi 
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saya dalam forum dinas mendapat respons positif dan mendorong 

terjadinya replikasi kegiatan di dua wilayah lain. 

5. Kreativitas dan Adaptasi Teknologi 

Saya belajar menyusun modul pelatihan digital sederhana dan 

menyampaikan materi secara visual agar lebih mudah dipahami oleh 

peserta. Ini termasuk pembuatan video pendek tentang cara kerja sistem 

bioflok dan pakan maggot yang terbukti efektif. 

 

Pengembangan potensi diri selama aksi perubahan ini memberikan dampak 

signifikan terhadap efektivitas kepemimpinan saya. Kompetensi inti seperti 

komunikasi, integritas, inovasi, dan kerja sama tim telah meningkat melalui 

pembelajaran nyata di lapangan. Hal ini tidak hanya mendukung keberhasilan 

program, tetapi juga menjadi bekal penting dalam menjalankan tugas jabatan ke 

depan sebagai pemimpin pelayanan publik yang tangguh dan adaptif
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C. Perbandingan Rencana dan Realisasi 

No 
Komponen / Sub-

Komponen 

Kegiatan Pengembangan Potensi 
Diri untuk Mendukung 

Pelaksanaan Aksi Perubahan 

Kegiatan / 
Tahapan Aksi 

Perubahan 
Terkait 

Waktu 
Pelaksanaan  

Hasil yang 
Diharapkan / 

Evidence 
Hasil (Realisasi) 

    Rencana Realisasi   

1 

Integritas  
a. Tanggung 
Jawab  
b. Kedisiplinan  
c. Kejujuran 

- Menyusun dan melaksanakan 
rencana kerja sesuai target waktu. 
- Membuat laporan progres kegiatan 
secara berkala. 
- Menerapkan transparansi dalam 
penyampaian informasi kegiatan. 

Perencanaan 
dan 
pelaksanaan 
kegiatan 
pelatihan serta 
monitoring 

 Mei – 
Juni 
2025  

 
 

Sesuai 
jadwal 

Laporan mingguan, 
jurnal pribadi, 
laporan 
pertanggungjawaban 
kegiatan 

Semua kegiatan 
dilaksanakan sesuai 
jadwal. Laporan progres 
disampaikan lengkap 
dan tepat waktu. 

2 

Kerja Sama  
a. Fleksibilitas  
b. Komitmen dalam 
Tim 

- Menyesuaikan gaya komunikasi 
dengan karakter tim.  
- Mendorong keterlibatan aktif 
seluruh anggota tim.  
- Menjaga semangat tim di tengah 
tekanan jadwal. 

Koordinasi tim 
pelaksana, 
evaluasi 
kegiatan, revisi 
jadwal aksi 

Juni – 
Juli 2025  

 
 
Juni – 
Agustus 
2025 

Notulen rapat, 
testimoni tim, hasil 
kerja tim berjalan 
sesuai target 
bersama 

Dinamika tim berjalan 
baik, partisipasi aktif, 
hasil kerja tim sesuai 
target dan mendapat 
apresiasi mentor. 

3 

Mengelola 
Perubahan  
a. Orientasi pada 
Hasil 

- Menyusun indikator keberhasilan 
aksi secara spesifik.  
- Memastikan semua kegiatan 
mengarah pada hasil yang dapat 
diukur.  
- Melakukan evaluasi pasca 
kegiatan. 

Penyusunan 
laporan akhir, 
evaluasi pasca 
pelatihan, 
monitoring 
tindak lanjut 
kelompok 
percontohan 

Juli – 
Des 
2025  

 
 
 
Juli 2025 
– Jan 
2026 

Laporan evaluasi 
pelatihan, indikator 
capaian, hasil 
monitoring pasca 
kegiatan 

Indikator hasil tercapai, 
evaluasi peserta 
menunjukkan kepuasan 
tinggi, kelompok 
percontohan aktif 
berjalan 
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BAB VIII. 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan aksi perubahan ini merupakan upaya nyata dalam mendorong 

peningkatan kualitas pelayanan publik melalui pemberdayaan masyarakat, 

khususnya pembudidaya ikan di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan 

pendekatan pelatihan teknologi budidaya ikan ramah lingkungan, kegiatan ini 

telah berhasil memberikan kontribusi positif baik dalam aspek teknis, sosial, 

maupun kelembagaan. 

Beberapa poin kesimpulan utama antara lain: 

1. Aksi perubahan telah terlaksana sesuai rencana, mencakup pelatihan 

pembudidaya, pembentukan kelompok percontohan, pendampingan 

teknis, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk monitoring dan 

diseminasi informasi. 

2. Pembudidaya ikan memperoleh peningkatan kapasitas, khususnya 

dalam penerapan teknologi bioflok, pembuatan pakan alternatif, dan 

manajemen usaha budidaya yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

3. Terdapat dampak positif terhadap kinerja pelayanan publik, seperti 

meningkatnya koordinasi lintas bidang, partisipasi aktif penyuluh, dan 

penggunaan pendekatan digital dalam pelayanan non-tatap muka. 

4. Pelaksanaan pelatihan budidaya ikan di dua lokasi, yakni Kabupaten 

Lahat dan Kota Palembang, menunjukkan pendekatan yang saling 

melengkapi dalam pengembangan kapasitas pembudidaya ikan di 

Sumatera Selatan: 

Di Kabupaten Lahat, pelatihan menonjolkan penerapan sistem bioflok 

ramah lingkungan yang efisien dalam penggunaan air dan pakan. 

Kelompok pembudidaya menunjukkan kemampuan teknis dan manajerial 

yang baik dalam mengoperasikan sistem ini, dengan hasil pertumbuhan 

ikan yang optimal. 
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Di Kota Palembang (Plaju Darat), pelatihan menjadi tonggak awal 

perubahan pola produksi dari kegiatan tangkap liar ke sistem budidaya 

kolam tanah, dengan pengenalan pakan pabrikan dan pengelolaan kolam 

secara teknis. Ini menjadi model transisi yang penting untuk pelestarian 

sumber daya ikan lokal, khususnya gabus. 

Sebagai bagian dari kesinambungan program, telah dilakukan koordinasi 

dengan Seksi Pembenihan untuk mendukung pengembangan 

pelatihan tahap lanjutan di bidang pembenihan. Hal ini sangat penting 

untuk menciptakan rantai budidaya yang terintegrasi dari hulu (benih) 

hingga hilir (pemasaran). 

Dalam kegiatan ini, benih yang digunakan untuk pelatihan disediakan 

sesuai standar teknis benih bermutu, yaitu: 

• Ukuran benih: 5–7 cm untuk ikan lele dan 4–6 cm untuk ikan gabus. 

• Kondisi benih: sehat, aktif berenang, tidak cacat, berasal dari induk 

unggul. 

• Sumber benih: Unit pembenihan mitra resmi yang telah terverifikasi 

oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan. 

Dengan fondasi pelatihan budidaya yang kuat dan dukungan dari lintas 

bidang (termasuk bidang pembenihan), diharapkan program ini dapat 

terus berkembang secara berkelanjutan dan meningkatkan kemandirian 

ekonomi masyarakat pembudidaya ikan di wilayah Sumatera Selatan. 

5. Beberapa milestone jangka menengah berhasil direalisasikan lebih 

awal, menunjukkan bahwa perubahan dapat terjadi lebih cepat apabila 

didukung oleh perencanaan yang adaptif dan kerja sama yang baik. 

6. Pengembangan potensi diri project leader telah berjalan seiring 

dengan pelaksanaan aksi, melalui peningkatan kompetensi dalam 

integritas, kerja sama, dan orientasi pada hasil. 

Dengan demikian, aksi perubahan ini diharapkan dapat menjadi model 

percontohan untuk program-program pemberdayaan masyarakat lainnya di 

sektor kelautan dan perikanan. 
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B. Saran 

Agar keberhasilan aksi perubahan ini dapat berkelanjutan dan memberikan 

dampak jangka panjang, maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Selatan): 

o Mengintegrasikan program pelatihan teknologi budidaya ikan 

ramah lingkungan ke dalam kegiatan rutin atau program prioritas 

dinas. 

o Mendorong replikasi model pelatihan ini ke kabupaten/kota lain, 

terutama di wilayah dengan potensi budidaya tinggi. 

o Memfasilitasi penyusunan roadmap budidaya berkelanjutan yang 

melibatkan stakeholder lintas sektor. 

2. Bagi Stakeholder (Dinas Kabupaten, Penyuluh, Pokdakan): 

o Memperkuat sinergi dalam pendampingan kelompok pembudidaya 

melalui program lintas kewenangan. 

o Menjalin kerja sama dengan sektor swasta atau UMKM untuk 

memperluas akses pasar hasil budidaya. 

3. Bagi Pembudidaya Ikan: 

o Terus mengembangkan kemampuan teknis secara mandiri melalui 

materi digital yang telah disediakan. 

o Menjaga keberlanjutan usaha dengan mengedepankan prinsip 

ramah lingkungan dan efisiensi usaha. 

4. Bagi Penulis/Project Leader: 

o Melanjutkan proses pengembangan diri melalui partisipasi dalam 

forum, pelatihan, dan peran strategis di tingkat organisasi. 

o Melakukan refleksi berkala dan dokumentasi atas proses 

perubahan yang dijalankan untuk pembelajaran dan penguatan 

kompetensi. 
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Lampiran 

BAB III 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Konsultasi tiap tahapan kegiatan dengan mentor 
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Whatsapp group tim efektif 
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Rapat Bersama tim efektif, 14 Mei 2025 
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Koordinasi dengan Kelompok Pengolah dan Pemasar di Kabupaten Lahat 
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Koordinasi dengan Kepala Bidang Budidaya Dinas Perikanan Kabupaten Lahat 
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Materi pelatihan 
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Penjelasan Materi Pelatihan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktek Pembuatan Flok 
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Pengecekan Kualitas Air 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penebaran Benih Ikan Lele di Kolam 
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Pemilihan Induk Jantan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktek Pemilihan Induk Betina dan Mengeluarkan Telur 
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Pengantar teori budidaya ikan gabus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penebaran benih ikan gabus ke kolam pembesaran 
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Pemilihan Calon Induk Jantan dan Induk Betina Ikan Gabus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pakan Alternatif Ikan Gabus 
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Minggu ke- Berat Rata-rata (gram/ekor) Keterangan 

0 (tebar) 2 g Ukuran benih 5–7 cm 

1 4–5 g Adaptasi awal 

2 8–10 g Mulai responsif terhadap pakan 

3 15–18 g Pertumbuhan meningkat signifikan 

4 25–30 g Ukuran konsumsi kecil (lele dumbo) 

5 40–50 g Masa pertumbuhan aktif 

6 65–75 g Pakan meningkat 5% bobot tubuh/hari 

7 90–100 g Ukuran sedang 

8 120–140 g Siap untuk segmen “lele ukuran 4–5” 

9 170–190 g Mendekati ukuran panen 

10 200–250 g Ukuran panen standar nasional 

 

• Pertumbuhan optimal dicapai dengan: 
o Pakan berkualitas dan sesuai dosis (3–5% dari bobot tubuh) 
o Manajemen air baik (pH 6,5–8, DO >3 mg/L, suhu 28–32°C) 
o Kepadatan ideal (bioflok: max 300 ekor/m³) 

• Dalam sistem bioflok, pertumbuhan bisa sedikit lebih cepat (±9 minggu 
panen). 

• Mortalitas bisa ditekan <5% dengan pengelolaan pakan dan air yang baik. 
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Syarat Pembentukan kelompok pembudidaya ikan dilakukan berdasarkan 

pedoman teknis dari Kementerian Kelautan dan Perikanan serta ketentuan dinas 

terkait di tingkat daerah. Kelompok yang dibentuk harus memenuhi beberapa 

syarat administratif dan teknis sebagai berikut: 

A. Syarat Umum 

1. Jumlah Anggota: 

o Minimal terdiri dari 10 orang anggota aktif, yang berdomisili di 

wilayah/lokasi yang sama atau berdekatan. 

2. Struktur Organisasi: 

o Memiliki kepengurusan yang jelas, sekurang-kurangnya terdiri dari: 

▪ Ketua 

▪ Sekretaris 

▪ Bendahara 

3. Legalitas dan Identitas: 

o Memiliki Surat Keputusan (SK) Pembentukan Kelompok dari 

kepala desa/lurah atau camat. 

o Memiliki Nomor Induk Kelompok (NIK) atau telah didaftarkan di 

sistem pendataan kelompok budidaya (misalnya Kusuka). 

o Setiap anggota memiliki NIK dan KTP yang sah. 

4. Tujuan Bersama: 

o Bersepakat untuk melakukan kegiatan budidaya perikanan secara 

kolektif dan berkelanjutan, termasuk pengelolaan sarana bersama. 

B. Syarat Teknis 

1. Lahan Budidaya: 

o Memiliki atau mengelola lahan budidaya, baik kolam tanah, kolam 

terpal, maupun kolam beton, milik pribadi atau kelompok. 

o Lokasi berada di daerah yang memiliki akses air dan tidak 

bermasalah secara hukum. 

2. Kesanggupan Mengelola Bantuan: 

o Bersedia bertanggung jawab terhadap bantuan sarana/prasarana 

atau pelatihan yang diberikan. 
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o Bersedia membuat laporan kegiatan dan perkembangan 

budidaya secara berkala. 

3. Kemampuan Teknis Dasar: 

o Memiliki anggota yang telah mengikuti pelatihan dasar atau 

memiliki pengalaman minimal 1 tahun dalam budidaya ikan, atau 

bersedia mengikuti pelatihan sebelum menerima program. 

4. Komitmen Keberlanjutan: 

o Menyatakan kesanggupan untuk menjaga keberlanjutan kegiatan, 

termasuk perawatan sarana, pemeliharaan ikan, dan pemanfaatan 

hasil untuk kepentingan ekonomi kelompok. 

C. Dukungan Pemerintah Daerah 

• Kelompok yang memenuhi syarat akan diprioritaskan dalam program: 

o Pelatihan budidaya dan pembenihan. 

o Bantuan sarana dan prasarana. 

o Pendampingan dari penyuluh perikanan. 

o Akses ke permodalan dan kemitraan usaha. 
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Lampiran BAB VI 
Dukungan Stakeholder 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Balai Riset 
Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan Kementerian Kelautan 

dan Perikanan 

 
Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Dosen Perikanan 

Universitas Sriwijaya 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 
Perikanan Kabupaten Banyuasin 

 
 

Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 
Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 

Perikanan Kab PALI 
 

 
Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 

Perikanan Kab OKU 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 

Perikanan Kota LubukLinggau 
 

 
Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 

Perikanan Kab OKU Selatan 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 

Perikanan Kab OKU Timur 

 
Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Dinas 

Perikanan Kota Prabumulih 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Bidang 
Budidaya Dinas Perikanan Kab Ogan Ilir 

 
Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Bidang 

Budidaya Dinas Perikanan Kab Musi Banyuasin 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Bidang Budidaya 
Dinas Perikanan Kab OKI 

Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kepala Bidang Budidaya 
Dinas Perikanan Kab Muara Enim 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Kasubbag TU UPTD 

BBI Dinas Perikanan Kota LubukLinggau 

 

Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Poklahsar Keluarga 
Maju Bersama Kabupaten Lahat 
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Screenshoot Video dan Surat Pernyataan dukungan Penyuluh Perikanan 
Kabupaten Lahat 

 


